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MOTTO 
 
 
“Sebaik - baik teman duduk pada setiap waktu adalah buku” 
 
“Hai orang – orang yang beriman janganlah kamu memakan riba dengan berlipat 
ganda dan bertaqwalah kamu kepada Allah supaya mendapat keeruntungan.”  
( QS. Ali Imran : 130 ) 
  
Allah senantiasa menolong hambaNya, selama hambaNya suka menolong 
saudaranya (HR. Muslim), “dan ingatlah, sebaik-baiknya manusia adalah dia yang 
banyak bermanfaat bagi orang lain (HR. Bukhari)”. Bukan besar kecilnya tugas 
yang menjadikan tinggi rendahnya dirimu. Jadilah saja dirimu, sebaik-baiknya 
dirimu sendiri. 
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ABSTRACT 
 
This study aims to analyze the influence of macroeconomic variables 
namely Inflation, BI Rate, Exchange Rate of Rupiah against the United States 
Dollar (US), and the Amount of Money Supply (M2) against Third Party Funds 
(DPK) of Islamic Banking in Indonesia. 
 
This research was conducted using banking data and macroeconomic 
variable data obtained from Islamic banking statistical reports by Bank Indonesia 
and statistical reports from the Central Statistics Agency in Indonesia. The 
sampling technique used is saturated samples. Where samples are taken using all 
existing population numbers as many as 36 samples (data) which are monthly 
data on inflation, third party funds (DPK) Islamic banking, BI rate, exchange rate 
of Rupiah against the US dollar, and total money supply (M2) from 2014 up to 
2016. 
 
Partial tests have a positive and significant effect between the variables 
of the Rupiah Rate against the US Dollar, the BI Rate, and the Amount of Money 
Supply (M2) on Sharia Banking Third Party Funds, while the Inflation variable 
significantly affects Banking Third Party Funds. Sharia. The variable significance 
value of the Rupiah against the US Dollar is 0,000, the BI Rate variable is 0.009, 
and the variable money supply (M2) is 0.002, while the inflation variable has a 
significance value of 0.000. 
 
Keywords: Inflation, BI Rate, Rupiah Exchange Rate Against US Dollar, 
Amount of Money Supply (M2), Third Party Funds (DPK) of Islamic Banking: 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa pengaruh variabel makro 
ekonomi yaitu Inflasi, BI Rate, Kurs Rupiah terhadap Dolar Amerika Serikat 
(AS), dan Jumlah Uang Beredar (M2) terhadap Dana Pihak Ketiga (DPK) 
Perbankan Syariah di Indonesia.  
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan data-data perbankan serta 
data-data variabel makro ekonomi yang diperoleh dari laporan statistik perbankan 
syariah oleh Bank Indonesia dan laporan statistik Badan Pusat Statistik di 
Indonesia. Tehnik pengambilan sampel yang digunakan adalah sampel jenuh. 
Dimana sampel yang diambil menggunakan semua jumlah populasi yang ada 
yaitu sebanyak 36 sampel (data) yang merupakan data bulanan Inflasi, Dana Pihak 
Ketiga (DPK) Perbankan Syariah, BI rate, Kurs Rupiah terhadap Dolar AS, dan 
Jumlah Uang Beredar (M2) dari 2014 sampai dengan 2016. 
Uji secara parsial berpengaruh positif dan signifikan antara variabel Kurs 
Rupiah terhadap Dolar AS, BI Rate, dan Jumlah Uang Beredar (M2) terhadap 
Dana Pihak Ketiga (DPK) Perbankan Syariah, sedangkan untuk variabel Inflasi 
berpengaruh secara signifikan terhadap Dana Pihak Ketiga (DPK) Perbankan 
Syariah. Nilai signifikansi variabel Kurs Rupiah terhadap Dolar AS sebesar 0.000, 
variabel BI Rate sebesar 0.009, dan variabel Jumlah Uang Beredar (M2) sebesar 
0.002, sedangkan variabel Inflasi nilai signifikansi sebesar 0.000. 
 
Kata kunci: Inflasi, BI Rate, Kurs Rupiah Terhadap Dolar AS,  Jumlah Uang 
Beredar (M2), Dana Pihak Ketiga (DPK) Perbankan Syariah  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
  
1.1. Latar Belakang Masalah 
Krisis Global yang terjadi pada tahun 1998, 2008 dan 2015 akibat dari 
kebangkrutan keuangan maupun investasi di Amerika Serikat dan Eropa masih 
menjadi isu yang  penting, mempengaruhi ekonomi dunia. Pertumbuhan ekonomi 
beberapa negara yang selama ini menjadi motor penggerak ekonomi dunia 
mengalami ketidakpastian. Keadaan tersebut juga telah memberikan dampak yang 
kurang baik bagi perekonomian Indonesia secara makro. Perlambatan 
pertumbuhan perekonomian dunia, selain menyebabkan volume perdagangan 
merosot tajam, juga berdampak pada banyaknya industri besar yang terancam 
bangkrut. 
Terpuruknya ekonomi dunia akibat krisis keuangan global yang bermula 
dari Amerika Serikat dan ketatnya kredit global semakin serius pada semester 
akhir 2015 mempengaruhi indikator-indikator makro ekonomi Indonesia. 
Selanjutnya pengaruh tersebut menyebabkan perlambatan pertumbuhan di industri 
Perbankan Syariah di Indonesia, meskipun tidak separah  industri keuangan secara 
umum. Kondisi global tersebut mengakibatkan iklim investasi yang belum 
kondusif, meningkatnya inflasi, dan biaya ekonomi yang cukup tinggi (Outlook 
BI 2015). 
Pada tahun 2015 industri Perbankan Syariah mengalami peningkatan 
volume usaha sehingga pada akhir 2015 mencapai Rp.49,55 triliun, dengan 
pangsa terhadap total aset perbankan nasional sebesar 2,14%. Di sisi 
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penghimpunan dana, perkembangan Dana Pihak Ketiga (DPK) Perbankan Syariah 
yang mengalami tekanan akibat ketatnya persaingan penghimpunan dana 
(commercial risk), menunjukkan pertumbuhan sebesar 31,5% (yoy) atau 
mengalami penurunan dibandingkan pertumbuhan tahun 2007 sebesar 35,5%. 
Penurunan ini dipengaruhi oleh trend kenaikan suku bunga perbankan (Outlook 
BI, 2015). 
Awal tahun 2016 ditandai dengan kecenderungan suku bunga menurun, 
yang diindikasikan penurunan bertahap BI rate dari sebesar 8.75% pada Januari 
2016 menjadi 6.50% pada bulan Agustus 2016. Dari sisi pendanaan perbankan 
syariah mengalami peningkatan cukup tinggi dimana pada tahun 2016 Dana Pihak 
Ketiga (DPK) mengalami pertumbuhan sebesar 41,84%. Penyebab meningkatnya 
Dana Pihak Ketiga (DPK)  salah satunya disebabkan oleh imbal hasil Perbankan 
Syariah relatif lebih menguntungkan dibandingkan imbal hasil perbankan 
konvensional (Outlook BI : 2016). 
Perkembangan Perbankan Syariah empat tahun terakhir juga mengalami 
peningkatan mekipun terdapat beberapa perlambatan pada semester tertentu. 
Ditahun 2016 kinerja Perbankan Syariah relatif baik ditandai dengan pertumbuhan 
yang tinggi pada sejumlah indikator utama Perbankan Syariah. Total aset 
Perbankan Syariah (Bank Umum Syariah (BUS) dan Unit Usaha Syariah (UUS)) 
tumbuh 47,56% menjadi Rp97 triliun, Dana Pihak Ketiga (DPK)   meningkat 
sebesar 45,46% menjadi Rp76 triliun, dan pembiayaan yang diberikan tumbuh 
sebesar 45,24% menjadi Rp68 triliun (Outlook BI :2016). 
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Perkembangan yang cepat dari industri Perbankan Syariah merupakan 
sebuah fenomena yang sangat menarik dan unik untuk dikaji karena fenomena ini 
terjadi justru disaat kondisi perekonomian nasional berada pada keadaan yang 
mengkhawatirkan. Namun demikian, Permasalahan perekonomian yang mulai 
dirasakan pada pertengahan tahun 2015, tidak dapat dipungkiri meskipun 
perbankan syariah mengalami peningkatan, secara perlahan permasalahan 
perekonomian makro yang terlihat dari variabel inflasi, kurs rupiah terhadap dolar 
Amerika Serikat (AS), tingkat suku bunga, jumlah uang beredar dan pendapatan 
nasional, telah memberikan pengaruh pada situasi perbankan, termasuk pula 
Perbankan Syariah di Indonesia. 
Tekanan ekonomi meningkatnya suku bunga memberikan efek negatif 
terhadap perilaku nasabah atau meningkatnya resiko displaced commercial risk 
(resiko pengalihan dana dari bank syariah ke  bank konvensional) (Muharam: 
2009). Hal ini menunjukan persaingan yang ketat antara perbankan konvensional 
dengan perbankan syariah dalam menghimpun dana dari masyarakat. Apabila 
terjadi kenaikan kenaikan tingkat suku bunga, masyarakat akan lebih cenderung 
menaruh uangnya pada bank konvensional karena dengan harapan mendapatkan 
keuntungan atau bunga yang lebih tinggi dari Bank Syariah.  
Inflasi bagi para penabung menyebabkan orang enggan untuk menabung 
karena nilai mata uang semakin menurun. Tabungan memang menghasilkan 
bunga, tetapi jika tingkat inflasi diatas bunga akan tetap saja nilai mata uang 
menurun. Bila orang sudah enggan menabung , maka dunia usaha dan investasi, 
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akan sulit untuk berkembang karena berkembangnya dunia usaha membutuhkan 
dana dari mesyarakat yang disimpan dibank (Huda dan Nurul, 2007: 180-181). 
Gejolak kurs dan ekpektasi gejolak depresiasi rupiah yang besar dapat 
menyebabkan dana masyarakat berpindah atau lari ke bank yang berkualitas tinggi 
dan bank asing di dalam negeri dan di luar negeri (currency substitution). Gejolak 
itu juga akan mengakibatkan debitur bank mengalami kesulitan usaha, dengan 
konsekuensi selanjutnya tidak mampu bayar pokok utang dan bunga ke bank. 
Akibatnya, bank mengalami kesulitan likuiditas dan menyebabkan meningkatnya 
cost of fund sehingga bank tidak bisa memenuhi kewajibannya kepada Dana Pihak 
Ketiga (DPK) (Sudarsono, 2009). 
Penelitian tentang variabel-variabel makro ekonomi terhadap 
pertumbuhan perbankan syariah pernah dilakukan oleh  Abida Muttaqiena, 
menunjukkan bahwa Produk Domestik Bruto (PDB), Inflasi Indeks Harga 
Konsumen (IHK), Suku Bunga Deposito1 Bulan Bank Umum, dan nilai tukar 
Rupiah secara simultan (Uji F) maupun parsial (Uji t) berpengaruh signifikan 
terhadap Dana Pihak Ketiga (DPK)  Perbankan Syariah di Indonesia. 
Pemaparan masalah perkembangan makro ekonomi dan Dana Pihak 
Ketiga (DPK)  Perbankan Syariah serta penelitian-penelitian yang dilakukan 
mengenai perbankan syariah di Indonesia diatas memperlihatkan bahwa Kondisi 
perekonomian secara makro juga mempengaruhi Dana Pihak Ketiga (DPK) 
Perbankan Syariah, apabila kondisi perkonomian baik maka Perbankan Syariah 
akan mengalami perkembangan yang baik pula dan sebaliknya.   
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Setelah masa krisis global, proses pemulihan perekonomian global mulai 
dirasakan pada akhir tahun 2016. Namun secara umum arah perkembangan 
perekonomian pada tahun 2016 diprakirakan akan lebih baik dari pada tahun 
2015. Terlebih untuk kinerja perekonomian Indonesia dengan tingkat konsumsi 
domestik relatif tinggi dan kelas menengah yang meningkat serta ditunjang oleh 
kondisi makro ekonomi yang relatif terjaga dengan baik, merupakan beberapa 
faktor penyebab perekonomian nasional tidak terlalu terpengaruh oleh krisis 
perekonomian global (Pratiwi, 2017: 7). 
Perbankan syariah nasional, relatif tidak begitu signfikan mengalami 
dampak krisis ekonomi global pada awal tahun 2015 sejalan dengan fokus 
perbankan Indonesia yang lebih tertuju kepada pasar domestik yang masih besar, 
serta potensi pangsa Perbankan Syariah yang masih tinggi di Indonesia, dengan 
pangsa pasar sampai dengan akhir tahun 2017 telah mendekati 5%. 
Permasalahan dan latar belakang di atas, menjadi alasan untuk meneliti 
lebih lanjut tentang pengaruh kondisi makro ekonomi setelah masa krisis tahun 
2011 terhadap pertumbuhan Dana Pihak Ketiga (DPK) Perbankan Syariah di 
Indonesia dengan menggunakan variabel makro ekonomi yaitu Inflasi, BI Rate, 
Kurs Rupiah Terhadap Dolar AS dan Jumlah Uang Beredar (M2). Selanjutnya 
akan dituangkan dalam penelitian ini dengan judul “Analisis Pengaruh Kondisi 
Makro Ekonomi Terhadap Dana Pihak Ketiga Perbankan Syariah Di 
Indonesia Periode 2014 – 2016”. 
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1.2. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka penulis 
mengidentifikasikan  masalah sebagai  berikut : 
1. Perkembangan Perbankan Syariah di Indonesia telah menjadi tolak ukur 
keberhasilan eksistensi ekonomi syariah karena dalam situasi perekonomian 
yang tidak stabil akibat dari krisis moneter Perbankan Syariah masih mampu 
eksis dan betahan, tetapi perkembangan tersebut berjalan lambat, bahkan  
pada kondisi yang tidak stabil mengalami penurunan dari aspek 
penghimpunan dana.  
2. Perbankan Syariah  mengalami pertumbuhan dengan rata-rata 40,5 persen per 
tahun, namun pangsa pasarnya (berdasarkan aset) masih kecil, sehingga 
dalam kegiatan operasionalnya sering kali Bank Syariah dipengaruhi oleh 
Bank Umum terutama berhubungan dengan tingkat suku bunga. 
3. Peningkatan dana pihak ketiga menjadi sangat penting bagi bank syariah 
karena dana pihak ketiga menjadi sumber dana terbesar bagi bank syariah 
dalam operasionalnya, perlu didukung banyak faktor yang diharapkan dapat 
selalu meningkatkan jumlah dana pihak ketiga. 
4. Kondisi perekonomian memberikan dampak pada pertumbuhan perbankan 
syariah, dapat terlihat dalam penghimpunan dana pihak ketiga yang tidak 
stabil. 
1.3. Batasan masalah  
Pada penelitian ini penulis membatasi masalah yang akan diteliti 
mengenai variabel kondisi makro ekonomi yang digunakan yaitu Inflasi, BI Rate, 
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Kurs Rupiah Terhadap Dolar AS, dan Jumlah Uang Beredar (M2). Serta 
penelitian ini hanya menggunakan data dari tahun 2014 - 2016 karena penelitian 
ini dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh kondisi makro ekonomi terhadap 
DPK Perbankan Syariah setelah krisis Eropa tahun 2014, karena pada tahun 2016 
keadaan perekonomian sudah mulai mengalami penyesuaian.    
 
1.4. Rumusan Masalah  
1. Apakah terdapat pengaruh variabel Inflasi terhadap Dana Pihak Ketiga (DPK)   
Perbankan Syariah di Indonesia? 
2. Apakah terdapat pengaruh variabel BI Rate terhadap Dana Pihak Ketiga 
(DPK)  Perbankan Syariah di Indonesia? 
3. Apakah terdapat pengaruh variabel Kurs Rupiah Terhadap Dolar AS terhadap 
Dana Pihak Ketiga (DPK)  Perbankan Syariah di Indonesia? 
4. Apakah terdapat pengaruh Variabel Jumlah Uang Beredar (M2) terhadap 
Dana Pihak Ketiga (DPK)  Perbankan Syariah di Indonesia? 
 
1.4. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui dan menjelaskan apakah terdapat  pengaruh variabel 
Inflasi, Dana Pihak Ketiga (DPK)  Perbankan Syariah di Indonesia. 
2. Untuk mengetahui dan menjelaskan apakah terdapat  pengaruh variabel BI 
Rate terhadap Dana Pihak Ketiga (DPK)  Perbankan Syariah di Indonesia. 
3. Untuk mengetahui dan menjelaskan apakah terdapat  pengaruh variabel Kurs 
Rupiah terhadap dolar AS terhadap Dana Pihak Ketiga (DPK)  Perbankan 
Syariah di Indonesia. 
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4. Untuk mengetahui dan menjelaskan apakah terdapat  pengaruh variabel 
Jumlah Uang Beredar (M2) terhadap Dana Pihak Ketiga (DPK)  Perbankan 
Syariah di Indonesia.  
 
1.5. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Akademisi  
a. Menjadi motivasi dan inspirasi untuk mengembangkan penelitian selanjutnya. 
b. Sebagai bahan masukan, pertimbangan dan sumbangan pemikiran bagi 
peneliti lain yang akan melakukan penelitian selanjutnya. 
2. Praktisi  
a. Memberikan tambahan informasi dan referensi kepada Fakultas Ekonomi 
Dan Bisnis Islam, Institut Agama Islam Negeri Surakarta,  Mahasiswa 
ataupun para pembaca dan membantu pihak-pihak yang berkepentingan.  
b. Menambah pengetahuan dan memperkaya pustaka ilmu-ilmu sosial terutama 
mengenai Perbankan Syariah dan Makro Ekonomi. 
1.6. Jadwal Penelitian  
Terlampir 
 
1.7. Sistematika Penulisan Skripsi  
Penulisan skripsi ini, dibagi menjadi tiga bagian yaitu bagian awal, 
bagian isi, dan bagian akhir. Bagian awal dari skripsi ini memuat halaman judul, 
halaman persetujuan pembimbing, halaman pernyataan bukan plagiasi, halaman 
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nota dinas, halaman pengesahan monaqosyah, halaman motto, halaman 
persembahan, kata pengantar, abstract, daftar isi, daftar tabel, dan daftar lampiran. 
Bagian isi skripsi ini terdiri dari lima bab yaitu : 
BAB I PENDAHULUAN  
Pada bab ini akan menguraikan tentang latar belakang masalah, 
identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan maslah, tujuan penelitian, 
manfaat penelitian, jadwal penelitian, sistematika penulisan penelitian. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Pada bab ini menjelaskan tentang pengertian dan gambaran umum 
perbankan syariah di Indonesia, pengertian dana pihak ketiga dan 
komposisi dana pihak ketiga bank syariah, faktor-faktor yang 
mempengaruhi penghimpunan dana pihak ketiga perbankan syariah, 
inflasi, BI Rate, Kurs Rupiah Terhadap Dolar, Jumlah Uang Beredar 
(M2),  penelitian terdahulu, kerangka teoritis, hipotesis penelitian. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Pada bab ini akan menjelaskan tentang waktu dan tempat penelitian, jenis 
penelitian, populasi, data, sumber data, teknik pengumpulan data, 
variabel penelitian, definisi operasional variabel, instrument penelitian, 
metode analisis data. 
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini akan dijelaskan mengenai gambaran umum penelitian, hasil 
analisis, analisis data, hasil uji asumsi klasik, uji normalitas, uji 
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multikolinieritas, uji heteroskesdasitas, pengujian hipotesis, interpretasi 
hasil  dan pembahasan jawaban atas rumusan masalah.  
BAB V PENUTUP 
Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian yang telah 
dibahas pada bab-bab sebelumnya, keterbatasan penelitan dan saran-
saran untuk pengembangan penelitian lebih lanjut berdasarkan penelitian 
yang telah dilakukan.  
  
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1. Kajian Teori  
2.1.1. Dana Pihak Ketiga Bank Syariah  
Dana pihak ketiga adalah dana yang dihimpun dari masyarakat baik 
perorangan, kelompok, dan lembaga badan hukum dalam bentuk : Giro Wadiah, 
Tabungan Mudharabah, Dan Deposito Mudharabah. Dana tersebut kemudian 
digunakan untuk kegiatan operasional oleh bank termasuk dalam hal penyaluran 
kredit.  
Simpanan dana pihak ketiga pada Bank Syariah adalah Giro Wadiah, 
Tabungan Mudharabah Dan Deposito Mudharabah. Simpanan mempunyai 
pengaruh yang kuat terhadap modal dan  pembiayaan. Hal tersebut karena 
simpanan merupakan asset yang dimiliki oleh perbankan syariah yang paling 
besar sehingga dapat mempengaruhi pembiayaan. Dalam hubungan dengan 
pembiayaan, simpanan akan mempunyai hubungan positif  dimana semakin tinggi 
tingkat simpanan pada bank maka akan semakin meningkat pula kemampuan 
bank dalam melakukan pembiayaan (Kuncoro dan Suharjono, 2005:155). 
UU No.21 Tahun 2008 tentang perbankan syariah pasal 1 disebutkan 
bahwa , simpanan (dana pihak ketiga) adalah dana yang dipercayakan oleh 
nasabah kepada bank syariah dan/atau UUS berdasarkan akad wadiah atau akad 
lain yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah dalam bentuk giro, tabungan, 
atau bentuk lain yang dipersamakan dengan itu. 
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Dari beberapa uraian diatas dapat disimpulkan bahwa Dana Pihak Ketiga 
merupakan dana yang dihimpun oleh bank  dari  masyarakat dalam bentuk 
tabungan, giro, dan deposito yang selanjutnya digunakan oleh bank untuk 
kegiatan operasionalnya termasuk dalam penyaluran dana ke masyarakat.  
a. Tabungan syariah  
Tabungan merupakan simpanan pihak ketiga dalam bentuk rupiah 
maupun valuta asing pada bank yang penarikannya hanya dapat dilakukan 
menurut syarat tertentu masing-masing bank penerbit. 
Berdasarkan UU No. 10 Tahun 1998, perubahan atas UU No. 7 Tahun 
1992 tentang perbankan, yang dimaksud dengan tabungan adalah simpanan yang 
penarikannya hanya dapat dilakukan menurut syarat tertentu yang  disepakati, 
tetapi tidak ditarik secara cek, bilyet giro, atau alat lainnya yang dipersamakan 
dengan itu. 
Adapun tabungan syariah merupakan tabungan yang dijalankan 
berdasarkan prinsip-prinsip syariah. Dewan Syariah Nasional telah mengeluarkan 
fatwa yang menyatakan bahwa, tabungan yang berdasarkan  prinsip wadiah dan 
mudharabah. 
1) Tabungan wadiah adalah tabungan yang dijalankan berdasarkan akad wadiah, 
yakni titipan murni yang harus dijaga dan dikembalikan setiap saat sesuai 
dengan produk tabungan wadiah bank syariah menggunkan akad wadiah yad 
dhamanah. 
2) Tabungan mudaharabah merupakan tabungan yang dijalankan berdasarkan 
akad mudharabah. mudharabah mempunyai dua bentuk yakni: mudharabah 
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mutlaqah dan mudharabah muqayyadah, perbedaan utama dari keduanya 
yaitu terletak pada ada atau tidaknya persyaratan yang diberikan pemilik dana 
kepada bank dalam memngelol hartanya. Dalam hal ini bank bertindak 
sebagai pengelola dana (mudharib) dan nasabah sebagai pemilik dana 
(shahibul maal). 
b. Deposito syariah  
Deposito syariah merupakan deposito yang dijalankan berdasarkan 
prinsip-prinsip syariah. Dewan Syariah Nasional dan Majelis Ulama Indonesia 
(MUI) telah mengeluarkan fatwa yang menyatakan bahwa deposito yang 
dibenarkan adalah deposito yang berdasarkan prinsip mudharabah. dalam hal ini, 
bank bertindak sebagai pengelola dana (mudharib), sedangkan nasabah bertindak 
sebagai pemilik dana (shahibul maal). 
Berdasarkan UU No. 10 Tahun 1998, perubahan atas UU No. 7 Tahun 
1992 tentang perbankan, yang dimaksud dengan deposito berjangka adalah 
simpananyang penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu-waktu tertentu 
menurut perjanjian antara penyimpan dengan bank yang bersangkutan.  
c. Giro syariah  
Secara umum yang dimaksud dengan giro adalah simpanan masyrakat 
baik dalam bentuk rupiah maupun valuta asing pada bank yang dalam 
transaksinya (penarikan dan penyetorannya) dapat dilakukan setiap saat dengan 
menggunakan cek, bilyet giro, kartu Anjungan Tunai Mandiri (ATM), dan sarana 
perintah pembayaran lainnya, atau dengan perintah pemindah bukuan. Adapun 
giro syariah adalah giro yang dijalankan berdasarkan prinsip-prinsip syariah. 
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Dewan syariah nasional telah mengeluarkan fatwa yang menyatakan 
bahwa, giro yang dibenarkan syariah adalah giro yang dijalankan berdasarkan 
prinsip wadiah dan mudharabah.  
1) Giro wadiah adalah giro yang dijalankan berdasarkan akad wadiah yakni 
titipan murni yang setiap saat dapat diambil jika pemiliknya menghendaki. 
Bank syariah memberikan jasa simpanan giro dalam bentuk rekening wadiah. 
Dalam hal ini menggunakan prinsip wadiah yad dhamanah. 
2) Giro mudharabah adalah giro yang dijalankan berdasarkan akad mudharabah. 
dalam mengelolah harta mudharabah, bank menutup biaya operasional giro 
dengan menggunakan nisbah keuntungan yang menjadi haknya. Disamping 
itu, bank tidak diperkenankan mengurangi nisbah keuntungan nasabah giran 
tanpa persetujuan yang bersangkutan.  
 
2.1.2. Inflasi  
Inflasi (inflation) adalah suatu gejala dimana tingkat harga umum 
mengalami kenaikan secara terus menerus. Venieris dan Sebold (1978: 603), 
mendefinisikan inflasi sebagai suatu kecenderungan meningkatnya tingkat harga 
umum secara terus menerus sepanjang waktu (a sustained tendency for the 
general level of prices to rise over time) yang terjadi sekali waktu saja, tidaklah 
dapat dikatakan sebagai inflasi (Nanga, 2005:237).  
Inflasi merupakan kecenderungan kenaikan harga-harga umum secara 
terus menerus. Inflasi merupakan salah satu bentuk penyakit ekonomi yang sering 
muncul dan dialami oleh hampir semua negara. Tidak dapat dipungkiri bahwa 
memerangi laju inflasi merupakan salah satu bentuk kebijakan ekonomi yang 
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sering dikenal dengan stabilitas harga. Definisi sederhana mengenai inflasi 
merupakan kecenderungan kenaikan harga-harga umum secara terus 
menerus(Waluyo, 2006:167).  
Boediono (2001:97) mendefinisikan inflasi secara singkat yaitu 
kecenderungan dari harga-harga untuk menaik secara umum dan terus-menerus. 
Kenaikan dari satu atau dua barang saja tidak disebut inflasi, kecuali bila kenaikan 
tersebut meluas kepada (atau mengakibatkan kenaikan) sebagian besar dari harga 
barang-barang lain. Syarat adanya kecenderungan menaik yang terus-menerus 
juga perlu diingat. Kenaikan harga-harga karena misalnya, musiman, menjelang 
hari-hari besar, atau yang terjadi sekali saja (dan tidak mempunyai pengaruh 
lanjutan) tidak disebut inflasi. (Mankiw, 2006:375). 
Ada tiga hal penting yang harus ditekankan dari definisi inflasi, yaitu : 
a. Adanya kecenderungan harga-harga meningkat 
b. Kenaikan harga tersebut berlangsung secara terus menerus  
c. Tingkat harga yang dimaksud yaitu tingkat harga secara umum, atau tidak 
hanya pada satu komoditi saja. 
Inflasi merupakan salah satu masalah dalam perekonomian yang selalu 
dihadapi oleh setiap Negara. Tingkat inflasi biasanya digunakan untuk mengukur 
buruknya permasalahan ekonomi yang dialami oleh suatu negara. Dalam 
perekonomian yang sedang tumbuh, inflasi yang rendah tingkatnya yaitu sekitar 
2-4. Tingkat inflasi yang mencapai 10% atau lebih akan menjadi suatu 
permasalahan yang serius. Bahkan pada kondisi peperangan atau ketidakstabilan 
politik, inflasi dapat mencapai tingkat yang sangat tinggi, bisa mencapai beberapa 
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ratus bahkan beberapa ribu persen, kenaikan harga seperti ini dinamakan dengan 
hiperinflasi (Arif, 2010:84). 
Kenaikan harga diukur dengan menggunakan indeks harga. Yang sering 
digunakan untuk mengukur inflasi antara lain : 
a. Indeks biaya hidup (consumer price index). 
b. Indeks harag perdagangan besar (wholesale price index). 
c. GNP Deflator (Nopirin, 2000:25) 
d. Jenis-jenis inflasi 
e. Jenis-jens inflasi menurut sifatnya 
Indikator yang sering digunakan untuk mengukur tingkat inflasi adalah 
Indeks Harga Konsumen (IHK). Perubahan IHK dari waktu ke waktu 
menunjukkan pergerakan harga dari paket barang dan jasa yang dikonsumsi 
masyarakat. Sejak Juli 2008, paket barang dan jasa dalam keranjang IHK telah 
dilakukan atas dasar Survei Biaya Hidup (SBH) Tahun 2007 yang dilaksanakan 
oleh Badan Pusat Statistik (BPS). Kemudian, BPS akan memonitor perkembangan 
harga dari barang dan jasa tersebut secara bulanan di setiap kota (www.bi.go.id). 
Inflasi yang diukur dengan IHK di Indonesia dikelompokan ke dalam 7 
kelompok pengeluaran (berdasarkan the Classification of individual consumption 
by purpose - COICOP), yaitu : 
a. Kelompok Bahan Makanan  
b. Kelompok Makanan Jadi, Minuman, dan Tembakau  
c. Kelompok Perumahan  
d. Kelompok Sandang  
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e. Kelompok Kesehatan  
f. Kelompok Pendidikan dan Olah Raga  
g. Kelompok Transportasi dan Komunikasi. 
Disamping pengelompokan berdasarkan COICOP tersebut, BPS saat ini 
juga mempublikasikan inflasi berdasarkan pengelompokan yang lainnya yang 
dinamakan disagregasi inflasi. Disagregasi inflasi tersebut dilakukan untuk 
menghasilkan suatu indikator inflasi yang lebih menggambarkan pengaruh dari 
faktor yang bersifat fundamental.  
Di Indonesia, disagegasi inflasi IHK tersebut dikelompokan menjadi: 
a. Inflasi Inti, yaitu komponen inflasi yang cenderung menetap atau persisten 
(persistent component) di dalam pergerakan inflasi dan dipengaruhi oleh 
faktor fundamental, seperti:  
1) Interaksi permintaan-penawaran. 
2) Lingkungan eksternal: nilai tukar, harga komoditi internasional, inflasi mitra 
dagang. 
3) Ekspektasi Inflasi dari pedagang dan konsumen. 
b. Inflasi non Inti, yaitu komponen inflasi yang cenderung tinggi volatilitasnya 
karena dipengaruhi oleh selain faktor fundamental. Komponen inflasi non 
inti  terdiri dari :  
1) Inflasi Komponen Bergejolak (Volatile Food) : Inflasi yang dominan 
dipengaruhi oleh shocks (kejutan) dalam kelompok bahan makanan seperti 
panen, gangguan alam, atau faktor perkembangan harga komoditas pangan 
domestik maupun perkembangan harga komoditas pangan internasional.   
18 
 
 
 
2) Inflasi Komponen Harga yang diatur Pemerintah (Administered Prices) : 
Inflasi yang dominan dipengaruhi oleh shocks (kejutan) berupa kebijakan 
harga Pemerintah, seperti harga BBM bersubsidi, tarif listrik, tarif angkutan, 
dll. 
Kestabilan inflasi merupakan prasyarat bagi pertumbuhan ekonomi yang 
berkesinambungan yang pada akhirnya memberikan manfaat bagi peningkatan 
kesejahteraan masyarakat. Pentingnya pengendalian inflasi didasarkan pada 
pertimbangan bahwa inflasi yang tinggi dan tidak stabil memberikan dampak 
negatif kepada kondisi sosial ekonomi masyarakat. 
Pertama, inflasi yang tinggi akan menyebabkan pendapatan riil 
masyarakat akan terus turun sehingga standar hidup dari masyarakat turun dan 
akhirnya menjadikan semua orang, terutama orang miskin, bertambah miskin. 
Kedua, inflasi yang tidak stabil akan menciptakan ketidakpastian (uncertainty) 
bagi pelaku ekonomi dalam mengambil keputusan. Pengalaman empiris 
menunjukkan bahwa inflasi yang tidak stabil akan menyulitkan keputusan 
masyarakat dalam melakukan konsumsi, investasi, dan produksi, yang pada 
akhirnya akan menurunkan pertumbuhan ekonomi.  
Ketiga, tingkat inflasi domestik yang lebih tinggi dibanding dengan 
tingkat inflasi di negara tetangga menjadikan tingkat bunga domestik riil menjadi 
tidak kompetitif sehingga dapat memberikan tekanan pada nilai rupiah. 
Semakin tinggi tingkat inflasi variabel, maka semakin besar 
ketidakpastian yang dihadapi kreditor dan debitor, karena kebanyakan orang 
adalah penghindar resiko (risk averse), mereka tidak menyukai ketidakpastian 
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maka ketidakmampuan memprediksi yang disebabkan oleh inflasi variabel yang 
tinggi akan mengganggu hampir semua orang.  Dalam perekonomian dengan 
inflasi yang sangat tinggi dan berubah-ubah, indekasi sering kalimeluas kadang-
kadang indekasi ini diambil dari menulis kontrak dengan menggunakan mata uang 
asing yang lebih stabil. (Mankiw, 2006:98). 
Perginya uang (flight out of money) terjadi sistematis ketika inflasi 
meninggi. Dalam study yang terkenal mengenal hiperinflasi (yang didefinisikan 
dalam study tersebut sebagai infasi yang lebih tinggi dari 50 persen per bulan), 
Philip Cogan dari universitas Columbia menemukan perubahan besar dalam saldo 
riil ketika inflasi meningkat. Pada kasus hiperinflasi yang terkenal yakni di jerman 
pada tahun 1922-1923, kuantitas saldo riil saat hiperinflasi yang turun hingga 
seperduapuluh sebelum inflasi. Kenaikan biaya memegang uang menyebabkan 
pengurangan permintaan uang riil (Mankiw, 2006:372). 
Inflasi  berpengaruh langsung terhadap pendapatan suatu Negara semakin 
tinggi inflasi maka tingkat produksi semakin kecil, karena peningkatan biaya dan 
harga yang harus ditanggung investor. Adapun penyebab inflasi antara lain  uang 
yang beredar lebih banyak daripada jumlah barang yang beredar, sehingga 
permintaan akan mengalami kenaikan, sehingga pada keadaan tersebut cenderung 
pendapatan masyarakat hanya tersalurkan untuk memebeli kebutuhan akan barang 
yang naik sehingga kesempatan untuk menabung sangat kecil (Huda dan Nurul, 
2007: 180). 
Inflasi bagi para penabung ini menyebabkan orang enggan untuk 
menabung karena nilai mata uang semakin menurun. Tabungan memang 
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menghasilkan bunga, tetapi jika tingkat inflasi diatas bunga akan tetap saja nilai 
mata uang menurun. Bila orang sudah enggan menabung , maka dunia usaha dan 
investasi, akan sulit untuk berkembang karena berkembangnya dunia usaha 
membutuhkan dana dari mesyarakat yang disimpan dibank (Huda dan Nurul, 
2007: 180-181). 
Inflasi mempengaruh keuntungan yang mampu dihasilkan oleh bank. 
Inflasi berpengaruh secara langsung terhadap pendapatan suatu negara. Semakin 
tingggi inflasi, maka tingkat produktifitas akan semakin kecil, karena peningkatan 
biaya dan harga yang harus ditanggung oleh investor menyebabkan pinjaman 
terhadap bank semakin kecil. Tingkat inflasi yang tinggi akan mengurangi 
keuntungan yang diperoleh bank karena inflasi yang tinggi mengakibatkan tingkat 
investasi yang rendah sehingga akan mengurangi keuntungan yang  diperoleh 
bank. 
Nurdian Farikh (2007) dalam penelitiannya menyatakan bahwa inflasi 
juga mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap dana pihak ketiga (DPK) 
perbankan syariah. Menurut Haron dan Azmi (2005), inflasi berhubungan negatif 
dengan deposito yang dihimpun bank. Hal ini disebakan ketika inflasi mengalami 
kenaikan, maka para nasabah akan mencairkan dananya untuk mempertahankan 
tingkat konsumsinya (Hamzah, 2009). 
Inflasi adalah kenaikan harga barang-barang keseluruhan secara secara 
terus menerus pada suatu negara. Inflasi mempunyai pengaruh negatif terhadap 
penghimpunan DPK Perbankan Syariah. Apabila Inflasi naik maka DPK akan 
mengalami penurunan, hal tersebut disebabkan karena pada saat inflasi tinggi 
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masyarakat enggan untuk menyimpan uangnya di bank dan lebih mementingkan 
untuk memenuhi kebutuhan konsumsinya.  
  
2.1.3. BI Rate  
Menurut Adam Smith dan Ricardo : Bunga adalah kompensasi yag 
dibayar oleh yang meminjam uang kepada pemilik uang guna keuntungan 
baginya, bila orang yang meminjam uang tersebut mempergunakan uangnya. 
Menurut Keynes bunga adalah interet for the useof money. Bunga adalah balas 
jasa bagi pemilik modal, berhubung adanya modal pada orang lain, dimana 
pemilik modal kehilangan kesempatan mempergunakan modalnya bila saja 
diinginkannya. (Alma dan Priansa, 2009:273). 
BI Rate adalah suku bunga kebijakan yang mencerminkan sikap atau 
stance kebijakan moneter yang ditetapkan oleh bank Indonesia dan diumumkan 
kepada publik. BI Rate diumumkan oleh Dewan Gubernur Bank Indonesia setiap 
Rapat Dewan Gubernur bulanan dan diimplementasikan pada operasi moneter 
yang dilakukan Bank Indonesia melalui pengelolaan likuiditas (liquidity 
management) di pasar uang untuk mencapai sasaran operasional kebijakan 
moneter. Sasaran operasional kebijakan moneter dicerminkan pada perkembangan 
suku bunga Pasar Uang Antar Bank Overnight (PUAB O/N). Pergerakan di suku 
bunga PUAB ini diharapkan akan diikuti oleh perkembangan di suku bunga 
deposito, dan pada gilirannya suku bunga kredit perbankan (www.bi.go.id). 
Dengan mempertimbangkan pula faktor-faktor lain dalam perekonomian, 
Bank Indonesia pada umumnya akan menaikkan BI Rate apabila inflasi ke depan 
diperkirakan melampaui sasaran yang telah ditetapkan, sebaliknya Bank Indonesia 
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akan menurunkan BI Rate apabila inflasi ke depan diperkirakan berada di bawah 
sasaran yang telah ditetapkan. 
Bank syariah dan bank konvensional saling bersaing dalam hal 
penyaluran dana dan penghimpunan dana. (Adiwarman, 2004:272). Menyebutkan 
bahwa bank syariah akan menghadapi resiko pasar diantaranya risiko tingkat suku 
bunga dan resiko nilai bagi hasil bank syariah lain yang menjadi pesaing, resiko 
tingkat bunga adalah risiko yang timbul sebagai akibat dari fluktuasi tingkat 
bunga, meskipun bank syariah tidak menetapkan tingkat bunga, baik dari sisi 
pendanaan maupun sisi pembiayaan.  
Hal ini disebabkan pasar yang dijangkau bank syariah tidak hanya untuk 
nasabah yang loyal penuh tehadap syariah. Apabila tingkat bagi hasil lebih 
menguntungkan daripada tingkat bunga maka nasabah lebih tertarik menyimpan 
dananya di bank syariah, sebaliknya apabila tingkat bunga lebih menguntungkan 
dari pada bagi hasil maka nasabah yang tidak loyal akan memindahkan dananya 
ke bank konvensional, dalam hal ini bank konvensional berperan sebagai indirect 
compotitor market rate. Pada asus ini fluktuasi tingkat bunga secara langsung 
akan mempengaruhi DPK bank syariah. 
Menurut teori klasik tabungan merupakan fungsi dari tingkat suku bunga 
dimana pergerakan tingkat suku bunga pada perekonomian kan mempengaruhi 
tabungan (saving) yang terjadi. Berarti keinginan masyarakat untuk menabung 
sangat tergantung pada tingkat suku bunga. Makin tinggi tingkat suku bunga maka 
semakin besar keinginan masyarakat untuk menabung atau masyarakat akan 
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terdorong untuk mengorbankan pengeluarannya untuk menambah besarnya 
tabungan jadi tingkat suku bunga menurut klasik adalah balas jasa yang diterima. 
Bunga yang dikeluarkan oleh bank juga dapat disebut sebagai beban atau 
biaya operasional. Biaya opersasional adalah semua biaya yang berhubungan 
langsung dengan kegiatan usahanya (biaya bunga, biaya valuta asing, biaya tenaga 
kerja, penyusutan, dan biaya lainnya (Lukman, 2005:111). 
Menurut Oktavina dalam penelitiannya menyatakan bahwa kenaikan 
tingkat suku bunga konvensional menyebabkan adanya peningkatan risiko 
displacement fund (pengalihan dana dari bank syariah ke bank konvensional) yang 
dihadapi oleh bank syariah. Hal ini menyebabkan pertumbuhan dana pihak ketiga 
(DPK) perbankan syariah mengalami sedikit kemunduran (Hamzah, 2009). 
 
2.1.4. Kurs Rupiah terhadap dolar AS 
Perubahan nilai tukar nominal akan mempengaruhi harga-harga relatif 
hanya jika tidak terdapat perubahan berlawanan dari upah dan harga-
harga.Negara-negara memilih nilai tukar tetap,  mereka juga dapat memilih 
perencanaan internasional yang berbeda, termasuk kisaran target, dewan mata 
uang, dan dollarisasi, yang memiliki tingkat kebebasan kebijakan yang beragam. 
Bahkan dibawah nilai tukar fleksibel, perekonomian  terkait erat satu sama lain. 
Ekspansi moneter dalam negeri akan menyebabkan pengangguran dan disinflasi 
diluar negeri. 
Kurs valuta asing merupakan harga suatu mata uang yang dinyatakan 
dalam mata uang lain. Tingkat pertukaran dinilai penting karena dapat 
mempengaruhi tingkat harga relative dari suatu barang ekspor maupun impor. Bila 
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suatu Negara mengalami kanaikan kurs maka berimbas pada harga barang yang 
diproduksi dalam negeri yang menjadi mahal dan tidak terjangkau, sedangkan 
barang import menjadi lebih murah, atau sebaliknya bila kurs suatu Negara 
mengalami penurunanan, barang yang diproduksi dalam negeri menjadi murah 
dan barang impor jauh lebih mahal (Rivai, 2007:913). 
Kurs adalah perbandingan nilai tukar mata uang suatu negara dengan 
mata uang negara asing atau perbandingan nilai tukar valuta antar negara. Kurs 
Bank Indonesia (Kurs standar = Kurs pajak) adalah kurs yang ditetapkan oleh 
Bank Indonesia pada bursa valas di Jakarta (Melayu, 2006:14). 
Besarnya jumlah mata uang tertentu yang diperlukan untuk memperolah 
satu unit valuta asing disebut dengan kurs mata uang asing. Nila tukar adalaah 
nilai mata uang sutu negara dari niali satu unit mata uang terhada mata uang 
negara lain. Masalah mata uang muncul saat suatu negara mengadakan transaksi 
dengan negara lain, dimana masing-masing negara menggunakan mata uang yang 
berbeda. Jadi nilai tukar merupakan harga yang harus dibaya oleh mata uang suatu 
negara untuk memperoleh mata uang negara lain.   
Nilai tukar dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti tingkat suku bunga 
dalam negeri, ingkat inflasi, dan intervensi bank central terhadap pasar uang. Nilai 
tukar yang lazim disebut kurs, mempunyai peran penting dalam rangka stabiitas 
moneter dan dalam mendukung kegiatan ekonomi. Nilai tukar yang stabil 
diperlukan untuk tercapainya iklim usaha yang kondusif bagi peningkatan dunia 
usaha. Untuk menjaga stabilitas nilai tukar, bank central pada waktu-waktu 
25 
 
 
 
tertentu melakukan intervensi di pasar-pasar valuta asing, khususnya pada saat 
terjadi gejolak yang berlebihan (Mankiw, 2006: 242-243). 
Kurs riil (real exchange rate) adalah harga relative dari barang-barang 
diantara du negara. Kurs riil menyatakan tingkat dimana kita bisa 
memperdagangkan barang-barang dari negara lain. Nilai tukar atau kurs adalah 
harga satu mata uang suatu negara terhadap mata uang negara lain. Nilai tukar 
nominal adalah harga relatif dari mata uang dua negara. Nilai tukar riil adalah 
nilai tukar nominal yang sudah dikoreksi dengan harga relaif yaitu harga-harga 
didalam negeri dibandingkan dengan harga-harga diluar negeri.  
Gejolak kurs akan berdampak pada kenaikan harga atau inflasi menjadi 
tinggi, serta sebagai dasar rasional terus timbulnya ekspektasi inflasi tinggi (the 
expectation of high inflation) yang pada gilirannya akan direalisasikan pada inflasi 
dan timbulnya gejolak kurs. Keadaan ini menimbulkan keinginan melakukan 
currency substitution dari rupiah ke dolar. Kecenderungan ini dikaitkan dengan 
ekspektasi inflasi di Indonesia yang cukup tinggi dalam dua angka (double digits). 
Dalam kondisi seperti ini, semua kemungkinan ekonomi dapat berpotensi 
mengakibatkan gejolak rupiah terhadap dolar (Sudarsono, 2009). 
Depresiasi Rupiah terhadap hard currencies seperti Dollar Amerika 
Serikat (Dollar AS), dapat menyebabkan capital outflow atau pelarian modal 
masyarakat keluar negeri karena jika dibandingkan dengan mata uang negara lain 
maka ekspektasi return investasi di Indonesia lebih rendah. Semakin meningkat 
nilai tukar Dollar AS akan menaikkan permintaan Dollar, sebaliknya permintaan 
uang domestik akan turun. Berdasarkan hal ini, perubahan nilai tukar rupiah 
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terhadap hard currencies, diantaranya Dollar AS, dapat mempengaruhi 
pertumbuhan jumlah rekening maupun DPK di perbankan syariah (Mutaqiena, 
2013). 
Gejolak kurs dan ekpektasi gejolak depresiasi rupiah yang besar dapat 
menyebabkan dana masyarakat berpindah atau lari ke bank yang berkualitas tinggi 
dan bank asing di dalam negeri dan di luar negeri (currency substitution). Gejolak 
itu juga akan mengakibatkan debitur bank mengalami kesulitan usaha, dengan 
konsekuensi selanjutnya tidak mampu bayar pokok utang dan bunga ke bank. 
Akibatnya, bank mengalami kesulitan likuiditas dan menyebabkan meningkatnya 
cost of fund sehingga bank tidak bisa memenuhi kewajibannya kepada Dana Pihak 
Ketiga (DPK) (Sudarsono, 2009). 
 
2.1.5. Jumlah Uang Beredar (M2) 
Jumlah uang beredar (M2)  adalah nilai keseluruhan uang yang berada 
ditangan masyarakat. Jumlah uang beredar dalam arti sempit (narrow money) 
adalah jumlah uang beredar yang terdiri dari uang kartal dan uang giral. 
M1=C + D 
Dimana : 
M1: jumlah uang beredar dalam arti sempit 
C: Uang Kartal 
D : Uang giral atau cek 
Uang beredar dalam arti luas (M2) adalah ditambah deposito berjangka.  
M2= M1 + TD 
Dimana : 
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M2 : Jumlah Uang Beredar dalam arti luas 
TD : Deposito berjangka  
Secara teknis, yang dihitung sebagai jumlah uang beredar adalah uang 
yang benar-benar berada ditangan masyarakat. Uang yang berada ditangan bank, 
serta uang kertas dan logam milik pemerintah tidak dihitung sebagai uang beredar 
(Tohari : 2010). 
Menurut Iswandoro, Jumlah uang beredar merupakan istilah lain dari 
penawaran uang. Penawaran uang merupakan bahan kajian yang relative baru 
dibandingkan dengan permintaan uang. Kondisi ini disebabkan adanya anggapan 
bahwa penawaran uang bisa ditentukan secara langsung oleh bank sentral 
sehingga tidak dapat dipengaruhi faktor-faktor eksternal lainnya (Utami, 2013). 
Secara terminologi terdapat perbedaan Pengertian JUB (Jumlah Uang 
Beredar) sejak zaman ekonomi klasik hingga sekarang. Sebagian ekonom klasik 
mengartikan uang beredar sebagai uang kertas dan uang logam yang ada ditangan 
masyarakat (disebut juga uang kartal atau currency). Berbeda dengan sekarang 
jumlah uang beredar lebih dikenal beberapa pengertian yaitu Narrow money, uang 
kartal dan uang giral broad money, narrow money ditambah uang quasi yang 
mencakup saldo deposito berjangka dan simpanan tabungan di bank (Hamzah, 
2009). 
Maries (2008) dalam penelitiannya menghasilkan kesimpulan bahwa 
jumah uang beredar (M2) memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 
DPK, respon yang diperlihatkan oleh DPK perbankan syariah terhadap jumlah 
uang beredar adalah reaksi bank syariah dalam melihat perkembangan dan 
pertumbuhan jumlah uang beredar yang mengalami peningkatan sehigga dana dari 
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jumlah uang beredar tersebut dapat dimanfaatkan untuk pembiayaan. Jumlah uang 
beredar mempunyai pengaruh yang positif terhadap DPK pada perbankan syariah 
di Indonesia, dalam arti bahwa apabila  jumlah uang beredar terjadi kenaikan, 
maka DPK juga akan mengalami kenaikaan, (Tohari : 2009). 
 
2.2. Penelitian Terdahulu  
1. Yuliana (2009) Faktor –Faktor Yang Mempengaruhi Dana Pihak Ketiga 
Pada Perbankan Syariah Tahun 2006-2008, Meteode penelitian 
menggunakan teknik analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian, secara 
parsial variabel bagi hasil berpengaruh positif dan significant terhadap DPK 
perbankan syariah 2006-2008, variabel ROI berpengauh negative dan 
signifikant terhadap  DPK perbankan syariah 2006-2008. Pada uji F 
menunjukan variabel independent secara simultan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap DPK perbankan syariah 2006-2008. 
Penelitian ini berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya, yang 
membedakan antara lain yaitu: penelitian ini menggunakan 5 variabel makro 
ekonomi (Inflasi, BI Rate, Kurs Rupiah terhadap Dolar AS, Produk Domestik 
Bruto (PDB) serta Jumlah Uang Beredar  (M2)), periode dalam penelitian ini 
juga berbeda dengan penelitian sebelumnya yaitu setelah krisis global atau 
pada masa pemulihan perekonomian tahun 2014 - 2016.   
2. Achmad Tohari (2010) Analisis Pengaruh Nilai Tukar Rupiah Terhadap 
Dollar, Inflasi, dan Jumlah Uang Beredar (M2) Terhadap Dana Pihak Ketiga 
(Dpk) Serta Imlikasinya Pada Pembiayaan Mudharabah (Pada Perbankkan 
Syariah Di Indonesia, Menggunakan metode analisis jalur dengan model 
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struktural, dengan hasil penelitian yaitu pada struktural I, Jumlah Uang 
Beredar (M2) memiliki pengaruh positif dan signifikan. Sedangkan variabel 
Inflasi dan Nilai Tukar Rupiah terhadap Dollar AS memiliki pengaruh negatif 
dan signifikan terhadap Dana Pihak Ketiga pada Perbankan Syariah Di 
Indonesia. Pada hasil pengujian substruktural II, variabel Jumlah Uang 
Beredar(M2) dan Dana Pihak Ketiga memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap Pembiayaan Mudharabah pada Perbankan Syariah  Di Indonesia. 
Persamaan dari penelitian Achmad Tohari yakni sama-sama menggunakan 
variabel X Nilai Tukar Rupiah Terhadap Dollar, Inflasi, dan Jumlah Uang 
Beredar (M2). 
3. Chintia agustina triadi (2010), Analisis Pengaruh Makro Ekonomi Terhadap 
Dana Pihak Ketiga (DPK) Pada Bank Umum Syariah. Metode yang 
digunakan  Regresi Linier berganda. Hasil analisis dan pengujian hipotesis 
secara simultan variabel bebas  yaitu Inflasi, Kurs Rp / US $ , dan Suku 
bunga SBI berpengaruh signifikan terhadap variabel terikatnya Dana Pihak 
Ketiga (DPK) Bank Umum  dan Dana Pihak Ketiga Bank Syariah. Untuk 
pengujian hipotesis secara parsial, berdasarkan hasil analisis variabel yang 
berpengaruh secara signifikan adalah Inflasi  dan Suku Bunga SBI  terhadap 
Dana Pihak Ketiga pada Bank umum, Sedangkan yang berpengaruh secara 
signifikan terhadap Dana Pihak Ketiga pada Bank syariah adalah inflasi. 
Persamaan dari penelitian di atas sama-sama menggunakan variabel 
independent yaitu Inflasi, Kurs rupiah terhadap US $, dan Suku bunga BI. 
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4. Anisa dkk, 2013, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pertumbuhan Deposito 
Mudharabah Bank Syariah, Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat bagi 
hasil deposito mudharabah dan ukuran perusahaan berpengaruh positif, dan 
tingkat suku bunga berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan deposito 
mudharabah 1 bulan bank syariah. Sedangkan tingkat likuiditas dan inflasi 
tidak menunjukkan pengaruh terhadap pertumbuhan deposito. Perbedaan dari 
penelitian annisa yakni dari variabel dependent yakni menggunakan variabel 
deposito mudharabah bank syariah. 
5. Julianti, Friska, 2013,  Analisis Pengaruh Inflasi, Nilai Tukar Dan BI Rate 
Terhadap Tabungan Mudharabah Pada Perbankan Syariah, Metode yang 
digunakan yaitu Regresi linier berganda yaitu OLS. Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa variabel inflasi berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap tabungan mudharabah. Variabel nilai tukar (kurs) tidak mempunyai 
pengaruh terhadap tabungan mudharabah. Sedangkan variabel BI Rate 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tabungan mudharabah. 
Perbedaan dari penelitian julianti variabel dependent yaitu menggunakan variabel 
tabungan mudharabah pada perbankan syariah, sedangkan peneliti menggunakan 
variabel dependent dana pihak ketiga. 
Penelitian ini berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya, yang 
membedakan antara lain yaitu: penelitian ini menggunakan 5 variabel makro 
ekonomi (Inflasi, BI Rate, Kurs Rupiah terhadap Dolar AS serta Jumlah Uang 
Beredar  (M2)), periode dalam penelitian ini juga berbeda dengan penelitian 
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sebelumnya yaitu setelah krisis global atau pada masa pemulihan perekonomian 
tahun 2014 - 2016.   
 
2.3. Kerangka Pemikiran  
Berdasarkan teori yang telah dikemukakan diatas, maka kerangka 
pemikiran dalam penelitian iniadalah sebagai berikut : 
Gambar 2 
Kerangka Pemikiran  
 
 H1 
 H2  
 H3  
 H4 
 
 
 
2.4. Hipotesis  
Hipotesis menyatakan hubungan yang diduga secara logis antara dua 
variabel atau lebih dalam rumusan porposi yang dapat diuji secara empiris. 
Hipotesis dalam penelitian kuantitatif dikembangkan dari telaah teoritis sebagai 
jawaban sementara dari masalah atau pertanyaan penelitian yang memerlukan 
pengujian secara empiris (Indriantoro dan Supomo, 80:2011). 
Berdasarkan hasil penelitian Yuliana (2009), variabel Independent Bagi 
Hasil, Inflasi, PDB, ROI, veriabel Dependent Dana Pihak Ketiga dengan hasil 
Inflasi 
BI Rate 
DPK 
Kurs Rupiah 
Terhadap Dollar 
Jumlah Uang Beredar 
(M2) 
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secara parsial variabel bagi hasil berpengaruh positif dan significant terhadap 
DPK perbankan syariah 2006-2008, variabel ROI berpengauh negative dan 
signifikant terhadap  DPK perbankan syariah 2006-2008. Pada uji F menunjukan 
variabel independent secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
DPK perbankan syariah 2006-2008, dengan adanya hasil tersebut peneliti 
membangun hipotesisnya sebagai berikut: 
H0 : Inflasi tidak berpengaruh terhadap Dana Pihak Ketiga Perbankan 
Syariah Di Indonesia (H0 :  p ≥ value  0,05). 
H1 : Inflasi berpengaruh terhadap Dana Pihak Ketiga Perbankan syariah di 
Indonesia (H1 :  p-value < 0,05). 
Berdasarkan hasil penelitian Cesaria Yomi Edy Nelwani (2013) dengan 
variabel Independent : Tingkat Bagi Hasil, Jumlah  Kantor, Biaya Promosi, 
Jumlah Pekerja , Nilai Tukar, Inflasi, Suku Bunga, Jumlah Uang Kartal, 
Dependent : Deposito Mudharabah, Deposito Mudharabah secara parsial variabel 
bagi hasil berpengaruh positif dan significant terhadap DPK perbankan syariah 
2006-2008, variabel ROI berpengauh negative dan signifikant terhadap  DPK 
perbankan syariah 2006-2008. Pada uji F menunjukan variabel independent secara 
simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap DPK perbankan syariah 
2006-2008 dengan adanya hasil tersebut peneliti membangun hipotesisnya sebagai 
berikut: 
H0 : BI Rate tidak berpengaruh terhadap Dana Pihak Ketiga Perbankan 
Syariah Di Indonesia (H0 :  p-value ≥ 0,05). 
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H2 : BI Rate berpengaruh terhadap Dana Pihak Ketiga Perbankan syariah di 
Indonesia (H2 :  p-value < 0,05). 
 
Penelitian dari Nur Anisa dkk, (2013) dengan variabel Independent 
:Tingkat bunga, Bagi hasil, Likuiditas, Inflasi, Ukuran perusahaan, Dependent: 
Deposito Mudharabah, Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat bagi hasil 
deposito mudharabah dan ukuran perusahaan berpengaruh positif, dan tingkat 
suku bunga berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan deposito mudharabah 1 
bulan bank syariah. Sedangkan tingkat likuiditas dan inflasi tidak menunjukkan 
pengaruh terhadap pertumbuhan deposito, Menggunakan analisis regresi 
berganda. Hasil kesimpulan bahwa secara parsial variabel Imbal Bagi Hasil dan 
Suku Bunga tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Jumlah Tabungan 
Mudharabah Bank Muamalat Indonesia. Sedangkan variabel Jumlah Kantor 
Cabang, Kurs, dan SWBI mempunyai pengaruh signifikan terhadap Jumlah 
Tabungan Mudharabah Bank Muamalat Indonesia.dengan adanya hasil tersebut 
peneliti membangun hipotesisnya sebagai berikut: 
H0 : Kurs Rupiah terhadap dolar AS tidak berpengaruh terhadap Dana 
Pihak Ketiga Perbankan Syariah Di Indonesia (H0 :  p-value ≥ 0,05). 
H3 :  Kurs Rupiah terhadap dolar AS berpengaruh terhadap Dana Pihak 
Ketiga Perbankan syariah di Indonesia (H3 :  p-value < 0,05). 
Hasil penelitian dari Achmad Tohari (2010) dengan variabel Independen: 
Nilai Tukar Rupiah, Inflasi, dan Jumlah Uang Beredar. Dependen: Dana Pihak 
Ketiga, Pembiayaan Mudharabah, dengan hasil Menggunakan metode analisis 
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jalur dengan model struktural, dengan hasil penelitian yaitu pada struktural I, 
Jumlah Uang Beredar (M2) memiliki pengaruh positif dan signifikan. Sedangkan 
variabel Inflasi dan Nilai Tukar Rupiah terhadap Dollar AS memiliki pengaruh 
negatif dan signifikan terhadap Dana Pihak Ketiga pada Perbankan Syariah Di 
Indonesia. Pada hasil pengujian substruktural II, variabel Jumlah Uang 
Beredar(M2) dan Dana Pihak Ketiga memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap Pembiayaan Mudharabah pada Perbankan Syariah  Di Indonesia, dengan 
adanya hasil tersebut peneliti membangun hipotesisnya sebagai berikut: 
H0 : Jumlah uang  beredar (M2)  tidak berpengaruh terhadap Dana Pihak 
Ketiga Perbankan Syariah Di Indonesia (H0 :  p-value ≥ 0,05). 
H5 : Jumlah uang  beredar (M2) berpengaruh terhadap Dana Pihak Ketiga 
Perbankan syariah di Indonesia (H5 :  p-value < 0,05). 
 
  
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1. Lokasi Dan Waktu Penelitian 
Waktu pelaksanaan penelitian mempengaruhi peneliti dalam menetapkan 
masalah penelitian.Waktu pelaksanaan penelitian dibedakan menjadi dua jenis 
yaitu cross sectional dan penelitian longitudinal. Penelitian cross sectional 
merupakan penelitian mengenai sejumlah satuan analisis yang dilihat berdasarkan 
ciri-ciri tertentu, sedangkan penelitian longitudinal merupakan penelitian yang 
pengumpulan datanya tidak dilakukan dalam satu waktu, tetapi dalam waktu yang 
berbeda (Sanusi, 2011:28).  
Pada penelitian ini pengumpulan data dilakukan dalam waktu yang 
berbeda (time series), dengan demikian pelaksanaan penelitian ini dapat dikatakan 
sebagai penelitian longitudinal. Penelitian ini dilakukan dengan Studi Kasus 
Perbankan Syariah Di Indonesia, waktu pelaksanaan penelitian Juni-Oktober 
2018. 
 
3.2. Jenis Penelitian  
Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantatif, “metode kuantitatif 
dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 
kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 
ditetapkan”(Sugiyono, 11:2012). 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel makro 
ekonomi berupa Inflasi, BI Rate, Kurs Rupiah Terhadap Dolar AS dan Jumlah 
Uang Beredar (M2) terhadap Dana Pihak Ketiga Perbankan Syariah di Indonesia, 
dengan melakukan pengujian hipotesis yang telah ditentukan serta menggunakan 
analisis statistik. Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu berupa data 
angka yang diperoleh dari laporan statistik Perbankan Syariah Bank Indonesia 
serta laporan perekonomian Badan Pusat Statistik. 
 
3.3. Populasi, Sampel Dan Teknik Pengambilan Sempel  
1. Populasi 
Populasi merupakan seluruh karakteristik yang menjadi objek penelitian, 
dimana karakteristik tersebut berkaitan dengan seluruh kelompok orang, peristiwa 
atau benda yang menjadi pusat perhatian bagi peneliti (Sarjono dan Julianita, 
2011:21). Populasi dalam penelitian ini adalah data statistik dana pihak ketiga 
perbankan syariah yang dipublikasikan oleh Bank Indonesia dalam laporan 
bulanannya. Data statistik dana pihak ketiga perbankan syariah yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu dimulai sejak tahun 2014 sampai 2016. 
2. Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
Penelitian ini menggunakan sampel data statistik laporan Dana Pihak 
Ketiga Perbankan Syariah yang tersedia atau terdaftar dalam statistik laporan 
keuangan OJK periode 2014 - 2016. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian 
ini yaitu menggunakan teknik sampling jenuh, yang merupakan teknik non 
probability sampling. Dimana sampel yang diambil menggunakan semua jumlah 
populasi yang ada yaitu sebanyak 30 sampel (data) yang merupakan data bulanan 
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Inflasi, Dana Pihak Ketiga (DPK) Perbankan Syariah, BI rate, Kurs Rupiah 
terhadap Dolar AS, dan Jumlah Uang Beredar (M2) dari Januari 2014 sampai 
dengan 2016. 
 
3.4. Data Dan Sumber Data  
Data adalah sekumpulan informasi yang diperlukan untuk mengambil 
keputusan.Data dibagi menjadi dua, yaitu (1) Data kuantitatif adalah data yang 
diukur dengan suatu skala numerik (angka). (2) Data kualitatif adalah data yang 
tidak bisa diukur dengan skala numerik. 
Berdasarkan pengertian di atas, maka data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data sekunder time series berupa data kuantitatif  2014 - 2016 
yang diperoleh dari laporan keuangan Bank Indonesia, indikator ekonomi yang 
diterbitkan oleh Badan Pusat Statistik, Buletin atau Jurnal penelitian dan sumber 
lain yang berikatan.  
 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Metode dokumentasi biasanya dilakukan untuk mengumpulkan data 
sekunder dari berbagai sumber, baik secara pribadi maupun kelembagaan. Pada 
umumnya, data yang diperoleh dengan metode dokumentasi masih sangat mentah 
karena antara informasi yang satu dengan yang lainnya tercerai-berai, bahkan 
kadangkala sulit untuk dipahami apa maksud yang terkandung pada data tersebut. 
Untuk itu, peneliti harus mengatur sistematika data tersebut sedemikian rupa dan 
meminta informasi lebih lanjut kepada pengumpulan data pertama (Sanusi, 
201:114). 
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Metode kepustakaan, merupakan metode dimana data yang diambil 
berasal dari jurnal-jurnal yang berkaitan dengan masalah yang akan diteliti oleh 
penulis, buku-buku referesi (literature), dan penelitian yang sejenis guna 
memperoleh bahan dasar pengetahuan yang bersifat teoritis. Kepustakaan 
merupakan bahan utama dalam penelitian data sekunder. 
Penelusuran data sekunder memerlukan cara agar penelitian data 
sekunder dapat dilakukan dengan cepat dan efisien. Untuk mencari data sekunder 
(terutama data eksternal) yang diperlukan dapat dimulai dengan penelusuran 
indeks bibliographic, yaitu indeks mengenai judul artikel,penulis, nama, dan jenis 
penerbitan atau data indeks yang lain sesuai dengan klasifikasi desain dan metode 
penelitian (Indriantoro dan Supomo, 2009:150). 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode dokumentasi dan metode kepustakaan sesuai dengan teori-teori di atas. 
Pengumpulan data yang berkaitan dengan hal-hal atau variabel penelitian 
didasarkan pada data-data statistik yang dipublikasikan secara umum oleh Bank 
Indonesia dan Badan  Pusat Statisik, dan telah diolah sedemikian rupa sehingga 
dapat mempermudah dalam menganalisis. 
 
3.6. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, 
obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya  (sugiyono, 2005:43). 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
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1. Variabel Dependen  
Variabel dependen adalah tipe variabel yang dijelaskan atau dipengaruhi 
oleh variabel independen (Indriantoro dan Supomo, 1999:63). Dalam penelitian 
ini variabel dependen yang digunakan  yaitu total dana pihak ketiga perbankan 
syariah di Indonesia, yang selanjutnya disebut Variabel Y : DPK dalam miliar 
rupiah 
2. Variabel Independen  
Variabel independen adalah tipe variabel yang menjelaskan atau 
mempengaruhi variabel yang lain. .(Indriantoro dan Supomo, 1999:63). Variabel  
independen yang selanjutnya disebut variabel X dalam penelitian ini yaitu : 
a. Inflasi  
Inflasi dalam penelitian ini diperoleh dari data sekunder bulanan Inflasi  
Indonesia Tahun ke Tahun.  
 Variabel X1 : INF dalam Persen 
b. BI Rate  
Bunga dapat diartikan sebagai biaya modal (cost of capital). Dari sudut 
pandang  Samuelson menjelaskan bunga dalam arti penerimaan  sebagai imbalan 
atas uang yang dipinjamkan. (Samuelson dan William, 1994:414), dalam 
penelitian ini BI Rate merupakan tingkat suku bunga yang ditetapkan oleh bank 
Indonesia.  
Variabel X2 : BIR dalam persen 
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c. Kurs Rupiah Terhadap Dolar AS 
Kurs rupiah terhadap dolar AS dalam penelitian ini menggunakan data 
bulanan yang terdapat dalam statistik ekonomi keuangan Indonesia yang 
diterbitkan oleh bank Indonesia. 
Variabel X3 : Kurs dalam rupiah 
d. Jumlah Uang Beredar (M2) 
Jumlah uang beredar (M2) adalah nilai keseluruhan uang yang berada 
ditangan masyarakat. 
Variabel X5 : M2 dalam miliar rupiah 
 
3.7. Definisi Operasional Variabel  
Tabel 3.1 
Definisi Operasional Variabel 
No  Variabel  Definisi operasional  Indikator   
1 Y : Dana Pihak 
Ketiga 
Perbankan 
Syariah  
Dana Pihak Ketiga Perbankan 
Syariah merupakan hasil 
penghimpunan dana dari 
masyarakat dalam bentuk Giro 
Wadiah, Tabungan Wadiah, 
Tabungan Mudharabah dan 
Deposito Mudharabah 
(ww.bi.go.id) 
DPK per bulan 
2 X1 : Inflasi  Suatu kondisi ketika tingkat 
harga umum meningkat secara 
terus menerus (Nanga, 
2005:237). 
Tingkat inflasi 
berdasarkan 
IHK  per bulan 
3 X2 : BI Rate Suku bunga kebijakan yang 
mencerminkan sikap atau 
stance kebijakan moneter yang 
Tingkat suku 
bunga BI  
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ditetapkan oleh bank Indonesia 
dan diumumkan kepada publik 
(ww.bi.go.id). 
Per bulan 
4 X3 : Kurs 
Rupiah terhadap 
dolar AS 
Harga  mata uang rupiah  jika 
dipertukarkan dengan  mata 
uang dolar AS (Muttaqina: 
2013) 
Tingkat Kurs 
Rupiah 
terhadap dolar 
AS per bulan 
5 X5 : Jumlah 
Uang Beredar  
Jumlah uang beredar adalah 
uang yang benar-benar berada 
ditangan masyarakat.Uang 
yang berada ditangan bank, 
serta uang kertas dan logam 
milik pemerintah tidak 
dihitung sebagai uang beredar 
(Tohari : 2010). 
Jumlah uang 
beredar  per 
bulan 
 
3.8. Teknis Analisis Data 
1. Uji  Asumsi Klasik 
Sebelum melakukan analisis regresi dilakukan uji asumsi klasik terlebih 
dahulu. Pengujian dilakukan atas model penelitian supaya bisa dinyatakan bebas 
dari penyimpangan asumsi klasik yaitu normalitas,  multikolinieritas, autokorelasi, 
dan heterokedastisitas. Dari uji asumsi klasik tersebut dapat dikatakan bahwa data 
penelitian ini memenuhi asumsi klasik (Ghozali, 2011: 52). 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel terikat (dependent) dan variabel bebas (independent) mempunyai 
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distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi 
data normal atau mendekati normal (Ghozali, 2011: 52). 
Salah satu cara untuk melihat normalitas adalah melihat normal 
probability plot yang membandingkan distribusi kumulatif dari data 
sesungguhnya dengan distribusi kumulatif dari distribusi normal. Distribusi 
normal akan membentuk satu garis lurus diagonal dan ploting data akan 
dibandingkan dengan garis diagonal. Jika distribusi data adalah normal, maka 
garis yang menggambarkan data sesungguuhnya akan mengikuti garis 
diagonalnya (Ghozali, 2011: 52). 
Menggunakan alat analisis SPSS 17 terdapat dua cara untuk menguji 
analisis ini yaitu dengan menggunakan histogram. Histogram merupakan uji 
statistik untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal.Uji ini mengukur 
perbedaan skewness dan kurtosis data dibandingkan dengan apabila datanya 
bersifat normal. Rumus yang digunakan adalah : 
Jaque Bera = 
   
 
[     
      
 
] 
S adalah skewness, K adalah  kurtosis,  dan k menggambarkan 
banyaknya koefisien yang digunakan dalam persamaan. Dengan Ho pada data 
berdistribusi normal, uji Jaque bera didistribusikan dengan    dengan derajat 
bebas (degree of freedom) sebesar 2. Probability menunjukan kemungkinan nilai 
Jeque bera melebihi (dalam nilai absolute) nilai terobservasi dibawah hipotesis 
nol. Nilai probabilitas yang kecil cenderung mengarahkan pada penolakan 
hipotesis nol distribusi normal.Pada angka Jarque bera lebih besar dari 0.05 kita 
tidak dapat menolak Ho bahwa distribusi normal. 
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Uji normalitas dapat dilakukan pada beberapa variabel sekaligus namun 
tanpa histogram atau satu per satu bisa dengan histogram (Ghozali, 2011: 52). 
b. Uji  Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah model regresi linier ada 
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 
pengganggu t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka terjadi problem 
autokorelasi. Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang 
waktu berkaitan satu sama lainya. Model regresi yang baik dalah regresi yang 
bebas dari autokorelasi (Ghozali, 2011: 52-59). 
Cara untuk mengetahui ada tidaknya otokolerasi adalah dengan Uji 
Durbin –Watson dan Uji Breusch-Godfrey. Uji Durbin –Watson, merupakan salah 
satu uji yang banyak digunakan untuk mengetahui ada tidaknya autokolerasi. Nilai 
d  akan berada dikisaran 0-4. Apabila d  berada diantara 1,54 dan 2,46, maka tidak 
ada autokolerasi, dan bila nilai d ada diantara 0 hingga 1,10, dapat disimpulkan 
bahwa data mengandung autokolerasi positif dan bila lebih dari 2,90 dapat 
disimpulkan terdapat autokolerasi negative. Uji Breusch-Godfrey nama lain dari 
Uji BG ini adalah uji Lagrage-Multiplier(penggandaan Lagrange). (Ghozali, 
2011: 52-58). 
c. Uji Multikolinieritas 
Pengujian ini digunakan untuk menunjukkan adanya hubungan linier 
diantara variabel-variabel bebas dalam model regresi.Uji Terhadap 
multikolinieritas merupakan pengujian untuk menunjukan adanya derajat 
kolinieritas yang tinggi diantara variabel-variabel bebas (Sekaran, 2012). 
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Kondisi terjadinya Multikolinier di tunjukan dengan berbagai informasi 
sebagai berikut : Pertama, Nilai    tinggi, tetapi variabel independen banyak yang 
tidak signifikan. Kedua, dengan menghitung koefisien korelasi antar variabel 
independent. Apabila kooefisiensnya rendah, maka tidak terdapat 
multikolinieritaas. Ketiga, dengan melakukan regresi auxiliary. Regresi jenis ini 
dapat digunakan untuk mengetahui hubungan antara  dua (atau lebih) variabel 
independent yang secara bersama-sama mempengaruhi satu variabel independent 
ysng lain. Kita harus menjalankan beberapa regresi, masing-masing dengan 
memberlakukan satu variabel independen sebagai variabel dependen dan variabel 
independen lainnya tetap diperlakukan sebagai variabel independen. Masing-
masing persamaan akan kita hitung nilai F-nya dengan rumus : 
F1 = 
[
          
     
]
[
            
     
]
 
n  adalah banyaknya observasi, k adalah banyaknya variabel independent 
(termasuk konstanta), dan R adalah koefisien determinasi masing-masing model. 
Nilai kritis distribusi F dihitung dengan derajat kebebasan k-2 dan n-k+2 
Jika F hitung > Ftabel pada   dan derajat kebebasan tertentu, maka 
model kita mengandung unsure multikollinieritas (Sekaran, 2012). Atau dengan 
ketentuan sebagai berikut : Bila R
2
1> R
2 
persamaan lainnya maka model tidak 
diketemukan adanya mltikolinieritas. Bila R
2
1< R
2 
persamaan lainnya maka model  
diketemukan adanya multikolinieritas. 
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d. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 
lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, 
maka disebut Homokedastisitas dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas. 
Model regresi yang baik adalah yang homokedastisitas atau tidak terjadi 
heteroskedastisitas (Sekaran, 2012). 
Pada penelitian untuk uji heteroskedastisitas menggunakan uji white, uji 
white menggunkan residual kuadrat sebagai variabel dependen, dan variabel 
independennya terdiri atas variabel independen yang sudah ada, ditambah dengan 
kuadrat variabel independen. Apabila nilai probabilitasnya lebih kecil dari 
     maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut bersifat heteroskedastisitas 
(Sekaran, 2012). 
 
3.9. Uji Kecocokan Model (Goodness Of Fit) 
a) Uji Determinasi (R2) 
Model yang sudah kita analisis, harus kita periksa apakah kualitasnya 
sudah baik. Dalam istilah statistik, kita akan menguji goodness of fit dari model 
yang kita buat dengan menghitung koefisiens determinasi yang dilambangkan 
dengan R
2. 
Nilai R
2  
selalu berada diantara 0 dan 1. Semakin besar nilai R
2
, 
semakin baik kualitas model, karena semakin dapat menjelaskan hubungan antara 
variabel dependen dengan variabel independen (Sekaran, 2012). 
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Koefisien determinasi (R
2
) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dan menerangkan variasi variabel dependen.Nilai koefisien 
determinasi antar 0-1. Nilai R
2
 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel 
independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas.Nilai 
yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir 
semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen 
(Ghozali, 2011: 97). 
b) Uji F 
Uji simultan dengan F test ini pada dasarnya bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh bersama-sama variabel independen terhadap variabel dependen. 
Pengujian F dilakukan dengan membandingkan F hitung dengan F table. Jika F 
hitung lebih besar dari F tabel dengan tingkat kepercayaan 95% atau (p-value < 
0,05), maka Ha diterima, yang artinya variabel independen yang diuji secara 
bersama-sama mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen (Sekaran, 2012). 
Ujistatistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel bebas 
yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama 
terhadap variabel terikat (dependent). Kriteria pengambilan keputusan adalah: 
digunakan untuk menguji signifikansi dari yaitu: Bila F hitung > F tabel atau 
probabilitas < nilai signifikan (≤ 0, 05), maka hipotesis tidak dapat ditolak, ini 
berarti bahwa secara simultan variabel independent memiliki pengaruh signifikan 
terhadap variabel dependent. 
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1) Bila F hitung < F tabel atau probabilitas > nilai signifikan (Sig ≥ 0, 05), maka 
hipotesis diterima, ini berarti secara simultan variabel independent tidak 
mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel dependent. 
Uji F pada penelitian digunakan untuk menguji signifikansi model regresi 
yaitu hubungan digunakan untuk menguji signifikansi dari yaitu hubungan Inflasi, 
BI Rate, Kurs Rupiah dan M2. 
 
3.10. Analisis Statistik  (Regresi Berganda) 
Analisis Regresi berganda digunakan untuk meramalkan bagaimana 
keadaan (naik turunnya) variabel dependen (kriterium), bila dua atau lebih 
variabel independen sebagai faktor prediktor dimanipulasi (dinaik turunkan 
nilainya) (Sugiyono, 2012: 250). 
Garis regresi (regression line) adalah suatu garis yang ditarik diantara 
titik-titik (scatter diagram) sedemikian rupa sehingga dapat digunakan untuk 
menaksir besarnya variable yang satu berdasarkan variable yang lain, dan dapat 
juga digunakan untuk mengetahui macam korelasinya (positif atau negarifnya). 
Apabila dua variable x dan y mempunyai hubungan atau korelasi, maka 
perubahan nilai variable diartikan sebagai variable yang satu mempengaruhi 
variable yang lainnya (Sekaran, 2012). 
Rumus: 
 = a + b1 x1 ….+ b4 x4 +e 
Dimana: 
Y : DPK Perbankan Syariah 
a : Konstanta 
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b : Koefisien 
x1 : Inflasi  
x2 : BI Rate 
x3 : Kurs Rupiah   
x4 : M2 
e : Standar Error 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier 
berganda dengan bantuan SPSS 17 .  
3. Analisis Hipotesis (Uji t) 
Uji parsial dengan t test ini bertujuan untuk mengetahui besarnya 
pengaruh masing-masing variabel independen secara individu (parsial) terhadap 
variabel dependen. Pengujian t dilakukan dengan membandingkan t hitung dengan 
t tabel. Jika t hitung lebih besar dari t table pada tingkat kepercayaan 95% atau (p-
value < 0,05), maka Ha diterima, yang artinya variabel independen  yang diuji 
secara parsial mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen. (Bambang 
Setiaji, 2004: 13).  Perhitungan uji t dalam penelitian ini digunakan untuk menguji 
signifikansi dari yaitu Inflasi, BI Rate, Kurs Rupiah dan M2. 
 
3.5. Pengolahan data 
Pengolahan data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan soft 
ware SPSS versi 17.00, yaitu perangkat lunak komputer untuk membantu 
mengolah data statistik. Seperti halnya program komputer lainnya, di dalam SPSS 
ada menu dan toolbar. Namun karena software ini dibangun tujuan untuk 
mengolah data, maka perangkat lunak ini mirip Microsoft excel, yaitu terdapat 
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kertas kerja sehingga memudahkan pengguna untuk melakukan komputasi 
statistik (Sugiyono, 2012:137). 
 
  
BAB IV 
ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Obyek Penelitian  
1. Perkembangan Perbankan Syariah Di Indonesia  
Perkembangan sistem perbankan syariah di Indonesia dilakukan dalam 
kerangka dual-banking system atau sistem perbankan ganda dalam kerangka 
Arsitektur Perbankan Indonesia (API), untuk menghadirkan alternatif jasa 
perbankan yang semakin lengkap kepada masyarakat Indonesia. Secara bersama-
sama, sistem perbankan syariah dan perbankan konvensional secara sinergis 
mendukung mobilisasi dana masyarakat secara lebih luas untuk meningkatkan 
kemampuan pembiayaan bagi sektor-sektor perekonomian nasional. 
Karakteristik sistem Perbankan Syariah yang  beroperasi berdasarkan 
prinsip bagi hasil memberikan alternatif sistem perbankan yang saling 
menguntungkan bagi masyarakat dan bank, serta menonjolkan aspek keadilan 
dalam bertransaksi, investasi yang beretika, mengedepankan nilai-nilai 
kebersamaan dan persaudaraan dalam berproduksi, dan menghindari kegiatan 
spekulatif dalam bertransaksi keuangan. Dengan menyediakan beragam produk 
serta layanan jasa perbankan yang beragam dengan skema keuangan yang lebih 
bervariatif, Perbankan Syariah menjadi alternatif sistem perbankan yang kredibel 
dan dapat dinimati oleh seluruh golongan masyarakat Indonesia tanpa terkecuali. 
Meluasnya penggunaan berbagai produk dan instrumen keuangan syariah 
akan dapat merekatkan hubungan antara sektor keuangan dengan sektor riil serta 
menciptakan harmonisasi di antara kedua sektor tersebut. Semakin meluasnya 
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penggunaan produk dan instrumen syariah disamping akan mendukung kegiatan 
keuangan dan bisnis masyarakat juga akan mengurangi transaksi-transaksi yang 
bersifat spekulatif, sehingga mendukung stabilitas sistem keuangan secara 
keseluruhan, yang pada gilirannya akan memberikan kontribusi yang signifikan 
terhadap pencapaian kestabilan harga jangka menengah-panjang. 
Diberlakukannya Undang-Undang No.21 Tahun 2008 tentang Perbankan 
Syariah yang terbit tanggal 16 Juli 2008, maka pengembangan industri perbankan 
syariah nasional semakin memiliki landasan hukum yang memadai dan akan 
mendorong pertumbuhannya secara lebih cepat lagi. Dengan progres 
perkembangannya yang impresif, yang mencapai rata-rata pertumbuhan aset lebih 
dari 65% pertahun dalam lima tahun terakhir, maka diharapkan peran industri 
perbankan syariah dalam mendukung perekonomian nasional akan semakin 
signifikan (www.bi.go.id). 
Bank Indonesia memberikan perhatian yang serius dan bersungguh-
sungguh dalam mendorong perkembangan Perbankan Syariah. Semangat ini 
dilandasi oleh keyakinan bahwa Perbankan Syariah akanmembawa ‘maslahat’ 
bagi peningkatan ekonomi dan pemerataan kesejahteraan masyarakat.  
Pertama, Bank Syariah lebih dekat dengan sektor riil karena produk yang 
ditawarkan, khususnya dalam pembiayaan, senantiasa menggunakan underlying 
transaksi di sektor riil sehingga dampaknya lebih nyata dalam mendorong 
pertumbuhan ekonomi. 
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Kedua, tidak terdapat produk-produk yang bersifat spekulatif (gharar) 
sehingga mempunyai daya tahan yang kuat dan teruji ketangguhannya dari direct 
hit krisis keuangan global. Secara makro, perbankan syariah dapat memberikan 
daya dukung terhadap terciptanya stabilitas sistem keuangan dan perekonomian 
nasional. 
 Ketiga, sistem bagi hasil (profit-loss sharing) yang menjadi ruh 
perbankan syariah akan membawa manfaat yang lebih adil bagi semua pihak, baik 
bagi pemilik dana selaku deposan, pengusaha selaku debitur maupun pihak bank 
selaku pengelola dana (www.bi.go.id). 
Perkembangan perbankan syariah dalam kurun waktu satu tahun terakhir 
tergolong pesat, khususnya pada Bank Umum Syariah (BUS) dan Unit Usaha 
Syariah (UUS) yang mendominasi aset perbankan syariah.Dari data Bank 
Indonesia (BI), tercatat aset perbankan syariah per Oktober 2014 meningkat 
menjadi Rp229,5 triliun (yoy). Bila ditotal dengan aset Bank Perkreditan Rakyat 
(BPR) Syariah, maka aset perbankan syariah mencapai Rp235,1 triliun. 
“Pertumbuhan tersebut masih berada dalam koridor revisi proyeksi 
pertumbuhan tahun 2014 yang telah mempertimbangkan perlambatan 
pertumbuhan ekonomi, ditambah dengan siklus pertumbuhan akhir tahun yang 
pada umumnya aset perbankan syariah akan mengalami peningkatan yang cukup 
berarti,” demikian disampaikan Direktur Eksekutif Departemen Komunikasi Bank 
Indonesia dalam keterangan resminya (kemenkeu.go.id). 
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Sepanjang 2016, dampak makro ekonomi lanjutan atas krisis keuangan 
global yang cenderung melambatkan laju pertumbuhan ekonomi di banyak negara 
di dunia serta menurunkan laju pertumbuhan ekonomi Indonesia, diakui Bank 
Indonesia turut mempengaruhi industri perbankan syariah nasional. Bank 
Indonesia berharap, kondisi perekonomian global tahun depan akan lebih baik dan 
geliat ekonomi domestik semakin positif sehingga memberikan lingkungan usaha 
yang kondusif bagi pertumbuhan industri perbankan nasional yang lebih baik. 
Dengan kondisi tersebut, Bank Indonesia memproyeksikan pada 2016  
mendatang pertumbuhan aset perbankan syariah tetap akan berada dalam tiga 
skenario dari baseline sampai dengan optimis, tetapi diharapkan berada dalam 
kisaran moderat sampai dengan optimis (Kemenkeu.go.id). 
2. Perkembangan DPK Perbankan Syariah Di Indonesia 
Berdirinya Bank Syariah pertama pada tahun 1992 adalah satu bukti 
kebutuhan masyarakat yang menginginkan bertransaksi di perbankan nasional 
dengan cara-cara yang sesuai dengan syariat islam. Perjalanan kurang lebih 
selama 12 tahun, pesatnya pertumbuhan Bank Syariah menunjukkan bahwa sistem 
atau konsep yang melekat pada Bank Syariah sesuai dengan kondisi dan pada 
segmen yang benar. 
Data statistik Direktorat Perbankan Syariah Bank Indonesia 
menunjukkan pertumbuhan asset yang mencapai 328% dari tahun 2005 hingga 
akhir 2009 adalah angka fantastis. Dalam kurun waktu hanya 4 tahun perbankan 
syariah ternyata mampu „memperbesar‟ dirinya 3 kali lebih besar dibandingkan 
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dengan sebelumnya. Jumlah kantor dari bank umum syariah, unit usaha syariah 
dan bank pembiayaan rakyat syariah dalam melayani masyarakat juga semakin 
bertambah dengan sangat signifikan.  
Pada tahun 2014 jumlah kantor mencapai 550 kantor, dan pada akhir 
maret 2016 telah bertambah menjadi 1499 kantor. Dengan mempekerjakan 
karyawan lebih dari 18.300 karyawan, bank syariah mampu mengelola dana 
investor dan dana masyarakat untuk berpartisipasi dalam pertumbuhan ekonomi 
dan kesejahteraan masyarakat.  
Posisi dana pihak ketiga menunjukkan angka Rp 52,81 trilyun atau 
bertumbuh sebesar 338 % dari tahun 2016. Pertumbuhan ini patut menjadi kabar 
gembira bagi para pendiri atau founding father Perbankan Syariah di Indonesia. 
Dana pihak ketiga perbankkan syariah dalam dua tahun terakhir mengalami 
peningkatan pada kelompok BUS kontribusi DPK mencapai 87,2%, sedangkan 
pada UUS dan BPRS kontribusi DPK masing-masing sebesar 77,3% dan 73,7%.  
Kontribusi DPK pada BUS secara umum sedikit menurun dari tahun 
2014 yang mencapai 90,6%. Pelambatan kinerja pada aspek DPK yang terjadi 
pada tahun 2014 memberikan pelajaran berharga bagi industri untuk juga 
memperhatikan harmonisasi kebijakan dengan lembaga terkait khususnya 
lembaga pemerintah, mengingat pelambatan tersebut berasal dari penarikan DPK 
oleh Kementerian Agama untuk ditempatkan di Sukuk Dana Haji Indonesia 
(SDHI).Setelah mengalami penurunan dana pihak ketiga yang cukup signifikan 
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pada tahun 2016, perbankkan syariah masih  menunjukan perkembangannya, pada 
periode-periode berikutnya dana pihak ketiga mengalami kenaikan.  
Pertumbuhan dana pihak ketiga menjadi sangat penting untuk tetap 
terjaga pertumbuhannya, yaitu tidak lain untuk kepentingan semakin masifnya 
pembiayaan yang akan diberikan bank kepada calon nasabah pembiayaannya dan 
untuk mengembangkan ekonomi masyarakat dalam pola bisnis di sektor riil. Basis 
pembiayaan yang harus memiliki underlying asset atau menyentuh lini rill juga 
harus didukung dengan semakin besarnya dana yang dimiliki bank syariah untuk 
bisa mencapai hal itu.  
Pertumbuhan ekonomi yang diukur dari pertumbuhan sektor riil tentunya 
sangat berharap bank syariah bisa menjadi kontributor dalam salah satu lembaga 
keuangan yang pro sektor riil.Sehingga perkembangan ekonomi masyarakat 
semakin membaik dan pengentasan kemiskinan juga masalah pengangguran bisa 
teratasi dengan sempurna.  
Maka, posisi dana pihak ketiga dalam hal ini harus juga menjadi 
perhatian masing-masing bank syariah. Tetap menjaga nasabah agar tetap loyal 
menabung di bank syariah dan melakukan upaya-upaya menarik dana kembali 
dari masyarakat atau segmen lainnya. Dan bank syariah juga setidaknya perlu 
mengetahui apa saja yang mempengaruhi pertumbuhan dana pihak ketiga tersebut. 
3. Deskripsi Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data 
sekunder adalah data yang diperoleh tidak langsung dari sumber, melainkan 
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melalui perantara (Sugiyono, 2009). Data dalam penelitian ini diperoleh dari 
laporan keuangan yang diunduh di website. Pengambilan sampel dalam penelitian 
ini dilakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pengambilan 
sampel berdasarkan kriteria dan sistematika tertentu. Berikut merupakan kriteria 
penentuan sampel dalam penelitian ini : 
a. Perusahaan atau perbankan yang termasuk dalam perusahaan manufaktur 
yang sudah dan masih terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 
penelitian yaitu tahun 2014-2016. 
b. Perusahaan atau perbankan tersebut selalu terdaftar dalam Indonesian 
Capital Market Directory selama periode penelitian. 
c. Perusahaan atau perbankan yang menerbitkan laporan keuangan tahunan 
secara berturut-turut selama periode penelitian dan dapat diakses oleh publik. 
d. Perusahaan atau perbankan tersebut mencantumkan biaya bunga dalam  
laporan keuangannya selama periode penelitian. 
e. Perusahaan atau perbankan yang melaporkan laporan keuangannya dalam 
mata uang rupiah. 
Berdasarkan kriteria yang ditentukan oleh penulis di atas, terdapat 30 
perbankan syariah di Indonesia yang memenuhi kriteria dari total  perbankan  
yang  terdaftar  di  Bursa  Efek  Indonesia.  Data  yang  digunakan dalam 
penelitian ini adalah data dana pihak ketiga perbankan syariah,dan unit usaha 
syariah, inflasi di indonesia, kurs rupiah terhadap dollar, BI Rate dan jumlah uang 
beredar. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah dana pihak ketiga 
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perbankan syariah, sedangkan variabel independen dalam penelitian ini adalah 
kurs rupiah terhadap dollar, BI Rate, dan jumlah uang beredar. 
B.  Analisis Data 
1. Analisis Deskriptif Variabel  
a. DPK Perbankan Syariah 
Dana pihak ketiga perbankan syariah yang digunakan dalam penelitian 
ini merupakan  dana yang dihimpun dari masyarakat dalam laporan statistik 
perbankan syariah oleh Bank Indonesia berupa total Giro Wadi’ah, Tabungan 
Wadi’ah, Tabungan Mudharabah, dan Deposito Mudharabah yang dihimpun oleh 
BUS dan UUS di Indonesia pada periode 2014 – 2016 
Tabel 4.1 
Statistik Deskriptif DPK Perbankan Syariah Di Indonesia 
Mean  149374.7 Standart 
Deviation 
2.05513 
Maximum  185.945 N 36 
Minimum  114.018 Var. DPK 
Sumber : Data Sekunder Diolah Tahun 2018. 
 
Pada tabel diatas menunjukan bahwa DPK Perbankan Syariah Rata-rata 
pada periode 2014 - 2016 sebesar  149.374.7, DPK tertinggi sebesar 185.945 dan 
DPK terendah sebesar 114.018. 
b. Inflasi  
Data Inflasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu berupa data 
inflasi berdasarkan Indeks harga konsumen atau IHK merupakan indikator harga 
yang paling banyak digunakan sebagai acuan oleh para pelaku ekonomi dalam 
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menentukan keputusan ekonominya.IHK merupakan besarnya biaya paket barang-
barang dan jasa yang menunjukan konsumsi masyarakat perkotaan.   
Menurut Pohan (2008: 159-160), terdapat sejumlah  alasan mengapa 
IHK lebih banyak digunakan dibandingkan indikator harga lainnya, yaitu pertama, 
karena IHK dipublikasi secara periodik dengan jangka waktu yang paling pendek 
(bulanan), kedua, IHK mengukur kenaikan biaya hidup (cost of living) karena 
mencakup barang dan jasa yang paling banyak dibeli dan dikonsumsi masyarakat, 
ketiga, karena IHK telah dikenal dan lama digunakan sebagai dasar pengukuran 
inflasi (Muttaqiena, 2013: 22-23). 
Tabel 4.2 
Statistik Deskriptif Inflasi IHK  Di Indonesia  
Mean  5.86 Standart 
Deviation 
2.86079 
Maximum  8.79 N 36 
Minimum  3.56 Var. Inflasi IHK 
Sumber : Data Sekunder Diolah Tahun 2018. 
Tabel di atas menunjukan bahwa Inflasi IHK rata-rata pada periode 2014 
- 2016 sebesar 5.62, Inflasi IHK tertinggi sebesar 8.79 terjadi pada bulan Agustus 
2014, sedangkan Inflasi IHK terendah sebesar 3.56. 
c. Kurs Rupiah Terhadap Dolar AS 
Kurs atau yang lebih dikenal dengan istilah nilai tukar merupaka n 
sebuah istilah dalam bidang keuangan. Kurs memiliki pengertian sebagai nilai 
tukar mata uang suatu negara terhadap mata uang negara lain. Kurs terdiri atas 
tiga bagian yaitu kurs jual, kurs beli, serta kurs tengah yang merupakan rata-rata 
antarakurs  jual dan kurs beli.  Penelitian ini menggunakan kurs tengah rupiah 
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terhadap Dollar AS karena Dollar AS merupakan hard currency atau satuan 
hitung dalam transaksi keuangan internasional.  Mata Uang  Hard currency  pada 
umumnya berasal dari negara-negara industri maju termasuk Amerika Serikat. 
Pada periode sebelumnya rupiah cenderung melemah dan mencapai titik terendah 
pada akhir tahun 2014. 
Tabel 4.3 
Statistik Deskriptif Kurs Rupiah terhadap Dollar AS Di Indonesia 
Mean  10186.63 Standart 
Deviation 
2.85011 
Maximum  14246 N 36 
Minimum  11771 Var. Kurs Dollar 
Sumber : Data Sekunder Diolah Tahun 2018. 
 
Nilai kurs rata-rata pada periode tersebut yaitu sebesar 10186.63 rupiah, 
sedangkan kurs tertinggi mencapai 14.246 rupiah dan nilai kurs terendah yaitu 
sebesar 11.771 rupiah. 
d. BI Rate 
BI Rate adalah suku bunga kebijakan yang mencerminkan sikap atau 
stance kebijakan moneter yang ditetapkan oleh Bank Indonesia dan diumumkan 
kepada publik. BI Rate diumumkan oleh Dewan Gubernur Bank Indonesia setiap 
rapat Dewan Gubernur bulanan dan diimplementasikan pada operasi moneter 
yang dilakukan Bank Indonesia melalui pengelolaan likuiditas (liquidity 
management) di pasar uang untuk mencapai sasaran operasional kebijakan 
moneter. Pada pertengahan tahun 2015 BI Rate melonjak naik menjadi 6 % dan 
periode berikutnya cenderung mengalami kenaikan. 
Tabel 4.4 
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Statistik Deskriptif BI Rate Di Indonesia 
Mean  6.27 Standart 
Deviation 
33.26882 
Maximum  7.50 N 36 
Minimum  5.75 Var. BI Rate 
Sumber : Data Sekunder Diolah Tahun 2018. 
 
Rata-rata BI Rate pada tahun 2014 – 2016 yaitu sebesar 6.27%, 
sedangkan BI Rate tertinggi mencapai 7.50%  yang terjadi pada akhir 2014 hingga 
2016, BI Rate terendah yaitu sebesar 5.75% selama tahun 2014 hingga 
pertengahan tahun 2015. 
e. Jumlah Uang Beredar (M2) 
Uang beredar merupakan penjumlahan dari M1 (uang beredar dalam arti 
sempit) dengan uang kuasi. Uang kuasi atau near money adalah simpanan 
masyarakat pada bank umum dalam bentuk deposito berjangka (time deposits) 
dan tabungan.Uang kuasi diklasifikasikan sebagai uang beredar, dengan alasan 
bahwa kedua bentuk simpanan masyarakat ini dapat dicairkan menjadi uang tunai 
oleh pemiliknya, untuk berbagai keperluan transaksi yang dilakukan. Dalam 
sistem moneter di Indonesia, uang beredar dalam arti luas ini (M2) sering disebut 
dengan likuiditas perekonomian. 
Tabel 4.5 
Statistik Deskriptif Jumlah Uang Beredar (M2)  Di Indonesia 
Mean  3296806 Standart 
Deviation 
23.16980 
Maximum  3727695 N 36 
Minimum  2827570 Var. BI Rate 
Sumber : Data Sekunder Diolah Tahun 2018. 
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Data tabel di atas menunjukan ahwa rata-rata jumlah uang beredar (M2) 
pada tahun 2014 –  2016 sebesar 3296806 milyar, sedangkan jumlah uang beredar 
tertinggi sebesar 3727695 milyar  dan yang terendah sebesar 2827570 milyar. 
2. Uji Asumsi Klasik 
Hipotesis dalam penelitian ini diuji dengan menggunakan teknik 
analisis regresi linier berganda. Analisis regresi berganda merupakan analisis 
untuk mengetahui pengaruh variabel bebas (independen) yang jumlahnya lebih 
dari satu terhadap satu variabel terikat (dependen). Model analisis regresi linier 
berganda digunakan untuk menjelaskan hubungan dan seberapa besar pengaruh 
variabel-variabel bebas (independen) terhadap variabel terikat (dependen). 
Sebelum melakukan analisis regresi linier berganda, maka diperlukan 
uji prasyarat  analisis  terlebih  dahulu. Uji prasyarat analisis atau yang sering 
disebut uji asumsi klasik dilakukan untuk memastikan model tersebut tidak 
terdapat, normalitas, multikolinieritas, autokorelasi dan heteroskedastisitas. 
a. Uji  Normalitas   
Data dilakukan dengan maksud untuk menguji apakah model   
regresivariabel dependen dan variabel independen mempunyai distribusi normal 
atau tidak.  Uji normalitas data dalam penelitian ini menggunakan uji 
Kolmogorov- Smirnov.Uji Kolmogorov-Smirnov menggunakan bantuan SPSS 
untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak dilihat pada 
baris Asymph. Sig (2-tailed). Data penelitian dikatakan menyebar normal, 
62 
 
 
 
memenuhi uji normalitas apabila nilai Asymph. Sig (2-tailed) variabel residual 
berada di  atas  0,05  atau 5%. 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Normalitas Data 
 Unstandardized 
Residual 
Kesimpulan 
N 
Asymp. Sig. (2-tailed) 
36 
0,491 
Data Berdistribusi 
Normal 
Sumber : Data Sekunder Diolah Tahun 2018. 
Berdasarkan  hasil  uji  normalitas  menggunakan  Uji  Kolmogorov 
Smirnov, hasil pengolahan data menunjukkan bahwa data berdistribusi normal. 
Hal ini dibuktikan dengan hasil Uji K-S yang menunjukkan nilai Asymph. Sig 
(2-tailed) di atas tingkat signifikansi 0,05, yaitu sebesar 0,491. Hal ini 
menunjukkan bahwa data berdistribusi normal. 
b. Multikolinearitas  
Bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan adanya 
korelasi antar variabel independen. Model regresi yang baik seharusnya tidak 
memiliki korelasi antar variabel independen. Jika terdapat korelasi yang tinggi 
antara variabel independen tersebut, maka hubungan  antara variabel independen 
dan variabel dependen menjadi terganggu. Dengan ketentuan sebagai berikut: 
1) Nilai yang  dihasilkan  oleh  suatu  estimasi  model  regresi sangat tinggi, 
tetapi secara individual variabel-variabel independen banyak yang tidak 
signifikan memengaruhi variabel dependen. 
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2) Menganalisis matrik korelasi variabel-variabel independen. Jika antar 
variabel independen terdapat nilai korelasi yang cukup tinggi (umumnya di 
atas 0,90), maka hal ini merupakan indikasi adanya multikolinieritas. 
3) Mengamati  nilai  tolerance  dan  varian  inflation  factor  (VIF). Tolerance 
mengukur variabelitas variabel independen yang terpilih yang tidak 
dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Nilai cutt-off yang umum 
dipakai adalah nilai tolerance atau sama dengan VIF. Bila hasil regresi 
memiliki nilai VIF tidak lebih dari 10, maka dapat disimpulkan tidak ada 
multikolinieritas dalam model regresi. 
Hasil pengujian multikolinearitas dengan melihat nilai Tolerance dan 
Variance Inflation Factors (VIF) adalah sebagai berikut: 
 
 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Multikolonieritas 
Variabel Vif Keterangan 
Inflasi 1.060 Tidak Ada Multikolinieritas 
Kurs Mata Uang 1.036 Tidak Ada Multikolinieritas 
BI Rate 1.015 Tidak Ada Multikolinieritas 
M2 1.039 Tidak Ada Multikolinieritas 
Sumber : Data Sekunder Diolah Tahun 2018. 
 
Dari hasil pengujian dengan metode VIF terlihat bahwa nilai VIF < 10 
maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinieritas. Berdasarkan hasil 
Uji Multikolinearitas pada tabel di atas, hasil perhitungan nilai tolerance 
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menunjukkan bahwa tidak ada variabel bebas yang mempunyai nilai toleransi atau 
sama dengan VIF, jadi dapat disimpulkan bahwa model regresi pada penelitian ini 
tidak terjadi multikolinearitas dan model regresi layak digunakan. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance residual satu pengamatan ke pengamatan 
yang lain (Ghozali, 2009). Jika variance residual dari satu pengamatan ke 
pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas, sedangkan sebaliknya 
disebut heteroskedastisitas. Heteroskedastisitas mengakibatkan nilai-nilai 
estimator (koefisien regresi) dari model tersebut tidak efisien meskipun estimator 
tidak bias dan konsisten.  
Cara untuk mendeteksi ada atau tidak adanya heteroskedastisitas yaitu 
dengan menggunakan uji Glejser. Uji Glejser adalah meregresi masing-masing 
variabel independen dengan absolute residual sebagai variabel dependen. Kriteria 
yang digunakan untuk menyatakan apakah terjadi heteroskedastisitas atau tidak di 
antara data pengamatan dapat dijelaskan dengan menggunakan koefisien 
signifikansi. 
Koefisien signifikansi harus dibandingkan dengan tingkat signifikansi 
sebelumnya (biasanya 5%). Apabila koefisien signifikansi lebih besar dari tingkat 
signifikansi yang ditetapkan, maka dapat disimpulkan tidak terjadi 
heteroskedastisitas (homoskedastisitas). Jika koefisien signifikansi lebih kecil dari 
tingkat signifikansi yang ditetapkan, maka dapat disimpulkan terjadi 
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heteroskedastisitas. Hasil pengujian heteroskedastisitas yang diperoleh adalah 
sebagai berikut : 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
No Variabel Sig. Kesimpulan 
1 Inflasi 0,133 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
2 Kurs Mata Uang 0,578 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
3 BI Rate 0,544 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
4 M2 0,411 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
Sumber : Data Sekunder Diolah Tahun 2018. 
 
Berdasarkan tabel di atas, hasil Uji Glejser menunjukkan bahwa tidak ada 
satupun variabel independen yang signifikan secara statistik memengaruhi 
variabel dependen nilai absolute residual (Abs_Res). Hal ini terlihat dari 
probabilitas signifikansinya di atas tingkat kepercayaan 5%. Oleh karena itu dapat 
disimpulkan model regresi tidak mengandung gejala heteroskedastisitas. 
d. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi 
linier ada hubungan kesalahan pada periode t dengan periode t-1 (sebelumnya). 
Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada masalah autokorelasi (Ghozali, 2005). 
Masalah ini sering muncul pada data yang didasarkan waktu berkala seperti 
bulanan atau tahunan. Dalam model analisis  regresi  linier  berganda  juga  harus  
bebas  dari  autokorelasi. Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari 
autokorelasi. Untuk mengetahui ada tidaknya autokorelasi perlu dilakukan 
pengujian terlebih dahulu dengan menggunakan Statistik d Durbin Watson (D-
W). Hasil Uji Autokorelasi dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.9 
Hasil Uji Autokorelasi 
 
Model 
 
Durbin-Watson 
 
Kesimpulan 
 
1 
 
2,226 
Tidak Terkena 
Autokorelasi 
Sumber : Data Sekunder Diolah Tahun 2018. 
Tabel di atas merupakan hasil pengujian autokorelasi dengan nilai 
Durbin Watson sebesar 2,226. Selanjutnya, nilai DW dibandingkan dengan nilai 
du dan 4-du yang terdapat pada tabel Durbin Watson di Lampiran. Nilai du 
diambil dari tabel DW dengan n berjumlah 36 dan k = 2, sehingga diperoleh du 
sebesar 1,6697. Pengambilan keputusan dilakukan dengan ketentuan du < d < 
4 - du atau 1,6697 < 2,226 < 2,3303. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan model 
regresi tidak mengandung autokorelasi, sehingga model regresi ini layak 
digunakan. 
 
3. Uji Regresi 
Hasil ini digunakan untuk menguji variabel bebas secara bersama-sama 
atau secara simultan terhadap variabel terikat. Analisis regresi linier berganda 
digunakan untuk mengetahui pengaruh Inflasi, Kurs Rupiah, BI Rate, M2 terhadap 
DPK. Analisis ini diolah dengan menggunakan SPSS. Persamaan regresi linier 
berganda dinyatakan sebagai berikut: 
Tabel 4.10 
Hasil Nilai Analisis Regresi  
Coefficients
a
 
Model  Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
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B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 23.251 4.152  5.601 .000 
Inflasi .253 .124 .200 2.046 .000 
Kurs Mata Uang .199 .103 .195 1.962 .009 
BI Rate .262 .111 .255 2.559 .002 
 M2   .312 .221 .311 2.962 .000 
a. Dependent Variable: DPK 
 
Berdasarkan hasil perhitungan di atas maka dapat dikonotasikan dengan 
persamaan regresi sebagai berikut: Y= 23.251 – 0,253x1 + 0,199 x2 + 0,262 x3 + 
0,312 x4 + e. Dari persamaan regresi 1 tersebut diatas e1=√1 - R² 1. Menunjukkan 
bahwa Nilai R square 1 (R²1) maksudnya adalah besarnya nilai R square pada 
persamaan pertama, nilai (R²1) dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.11 
Hasil Nilai R Square  
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .717
a
 .647 .619 1.010 
a. Predictors: (Constant), Inflasi, Kurs Rupiah, BI Rate, M2 
Sehingga e1 dapat dihitung e1=√1 – 0,647  dan hasilnya sebesar 0,353. 
Nilai e1 dimasukan kepersamaan regresi 1 diatas menjadi Y= 23.251 – 0,253x1 + 
0,199 x2 + 0,262 x3 + 0,312 x4 + 0,353 e.. dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa : Konstansta sebesar 23.251 menyatakan bahwa jika variabel independen 
dianggap konstan, maka rata-rata realisasi return saham adalah sebesar 23.251 
atau jika X1, X2, X3 dan X4 adalah nol maka variabel Y akan konstan sebesar 
23.251, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa : 
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a. Nilai koefisien regresi Inflasi (b1) mempunyai parameter positif sebesar 
0,253 mempunyai arti bahwa perhitungan Inflasi menurun, sedangkan 
variabel lain adalah konstan,  maka jika Inflasi rendah akan semakin rendah 
pula bagi perusahaan dalam mendapatkan keuntungan yaitu sebesar 0,253 
atau jika X1 mengalami peningkatan senilai 1 maka akan terjadi peningkatan 
return saham sebesar 0,253 dengan eror 0,353. 
b. Nilai koefisien regresi Kurs Rupiah (b2) mempunyai parameter positif 
sebesar 0.199 mempunyai arti bahwa semakin tinggi Kurs Rupiah, maka akan 
semakin tinggi pula bagi bagi perusahaan untuk mendapatkan return saham, 
yaitu sebesar 0.199 dengan eror 0,353. 
c. Nilai koefisien regresi BI Rate (b3) mempunyai parameter positif sebesar 
0.262 mempunyai arti bahwa jika perhitungan BI Rate meningkat atau 
bertambah, maka akan semakin tinggi bagi perusahaan mendapatkan return 
sahamnya , yaitu sebesar 0.262 dengan eror sebesar 0,353. 
d. Nilai koefisien regresi M2 (b3) mempunyai parameter positif sebesar 0.312 
mempunyai arti bahwa jika perhitungan M2 meningkat atau bertambah, maka 
akan semakin tinggi bagi perusahaan mendapatkan return sahamnya , yaitu 
sebesar 0.312 dengan eror sebesar 0,353. 
 
4. Uji Ketepatan Model 
1. Uji F 
Uji Simultan (Uji F) untuk mengetahui apakah keseluruhan variabel 
indpenden berpengaruh secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel 
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dependen. Selain itu, Uji F dilakukan untuk menguji ketepatan model regresi. 
Hasil perhitungan Uji F dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.12 
Hasil Nilai R Square 
ANOVA
a
 
Model Sum of 
Squares 
Df Mean 
Square 
F Sig. 
1 
Regression 449.560 4 112.390 64.983 .000
b
 
Residual 172.954 100 1.730   
Total 622.514 104    
a. Dependent Variable: DPK 
b. Predictors: (Constant), Inflasi, Kurs Rupiah, BI Rate, M2 
Dari hasil analisis regresi diketahui Fhitung sebesar 64,983 sedangkan F 
tabel pada alpha 5% sebesar 2,30 maka Ho ditolak dan Ha diterima sehingga 
secara bersama-sama variabel Inflasi, Kurs Rupiah, BI Rate dan M2berpengaruh 
secara positif dan signifikan terhadap DPK perbankan syariah yang terdaftar di 
BEI. 
2. Uji Koefisien Determinasi (R²)  
R² atau koefisien determinasi mengukur kebaikan dari persamaan regresi 
yaitu menunjukkan seberapa besar variasi dari variabel bebas mempengaruhi 
variabel tak bebas. Koefisien determinasi adalah suatu alat yang digunakan untuk 
mengukut besarnya persentase pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. 
Besarnya koefisien determinasi berkisar antara nol dan satu. Semakin mendekati 
nol suatu koefisien determinasi bearti semakin kecil pengaruh semua variabel 
bebas terhadap variabel terikat. Sebaliknya, semakin mendekati satu suatu 
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koefisien determinasi bearti semakin besar pula pengaruh semua variabel bebas 
terhadap variabel terikat. Hasil koefisien determinsai sebagai berikut: 
4.13 
Adjusted R Square 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .717
a
 .647 .619 1.010 
a. Predictors: (Constant), Inflasi, Kurs Rupiah, BI Rate, M2 
Hasil perhitungan koefisien regresi dalam penelitian Ini memeroleh nilai 
Adjusted R Square sebesar 0,619. Hal ini berarti variabel independen dapat 
menjelaskan variasi dari variabel dependen  sebesar 61,9%,sisanya sebesar 38,1% 
dijelaskan oleh variabel-variabel yang lain diluar variabel penelitian. 
5. Uji Hipotesis 
Untuk kepentingan pengujian hipotesis, perlu dilakukan terlebih dahulu 
analisis statistik terhadap data yang diperoleh. Analisis statistik yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah analisis regresi. pada penelitian ini di uji 
menggunakan Uji Parsial (Uji t), cara ini bertujuan untuk mengetahui apakah 
secara individu (parsial) variabel independen berperngaruh terhadap variabel 
dependen. Uji t dilakukan pada derajat keyakinan sebesar 95% atau a = 5%. 
Keputusan uji hipotesis secara parsial dilakukan berdasarkan ketentuan sebagai 
berikut:  
a. Apabila tingkat singnifikansi lebih besar dari 5%, maka dapat disimpulkan 
bahwa Ho diterima dan Ha ditolak.  
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b. Apabila tingkat signifikansi lebih kecil dari 5%, maka dapat disimpulkan 
bahwa Ho ditolak dan Ha diterima.   
Hasil perhitungan Uji t dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 
berikut ini :   
Tabel 4.14 
Uji t Variabel 
No Uji t Variabel sig. t Hitung Kesimpulan 
1 Inflasi 
.000 2.046 
Berpengaruh Positif Dan 
Signifikan 
2 Kurs Mata Uang 
.009 1.962 
Berpengaruh Positif Dan 
Signifikan 
3 
BI Rate .002 2.559 
Berpengaruh Positif Dan 
Signifikan 
4 
M2 .000 2.962 
Berpengaruh Positif Dan 
Signifikan 
Sumber : Data Sekunder Diolah Tahun 2018 
 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, maka pengaruh Inflasi, 
Kurs Rupiah, BI Rate dan M2 terhadap DPK perbankan Syariah dapat dijelaskan 
sebagai berikut:  
1. Pengaruh Inflasi Terhadap DPK perbankan syariah di Indonesia  
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas dapat dilihat bahwa 
variabel Inflasi memiliki nilai nilai t hitung sebesar 2,046. Sementara tingkat 
Variabel T Sig. Kesimpulan signifikansi lebih kecil daripada tingkat signifikansi 
yang telah ditetapkan yaitu 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Inflasi 
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap DPK perbankan syariah di 
Indonesia pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  
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2. Kurs Mata Uang Terhadap Dollar Terhadap DPK perbankan syariah di 
Indonesia 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas dapat dilihat bahwa 
variabel Kurs Mata Uang Terhadap Dollar memiliki nilai t hitung sebesar 1,962. 
Sementara tingkat signifikansi lebih kecil daripada tingkat signifikansi yang telah 
ditetapkan yaitu 0,009 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Kurs Mata Uang 
Terhadap Dollar memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap DPK 
perbankan syariah di Indonesia. 
3. BI Rate Terhadap DPK perbankan syariah di Indonesia 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas dapat dilihat bahwa 
variabel BI Rate nilai t hitung sebesar 2,559. Sementara tingkat signifikansi lebih 
kecil daripada tingkat signifikansi yang telah ditetapkan yaitu 0,002 < 0,05. Hal 
ini menunjukkan bahwa BI Rate memiliki pengaruh positif dan signifikan 
Terhadap DPK perbankan syariah di Indonesia. 
4. M2 Terhadap DPK perbankan syariah di Indonesia 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas dapat dilihat bahwa 
variabel M2 nilai t hitung sebesar 2,962  Sementara tingkat signifikansi lebih kecil 
daripada tingkat signifikansi yang telah ditetapkan yaitu 0,000 < 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa M2 memiliki pengaruh positif dan signifikan Terhadap DPK 
perbankan syariah di Indonesia. 
 
C.  Pembahasan  
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1. Pengaruh Inflasi Terhadap DPK Perbankan Syariah  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, secara parsial dengan 
menggunakan uji t Inflasi berpengaruh secara signifikan terhadap DPK 
perbankkan syariah dan dengan arah hubungan positif. Hal tersebut tidak sesuai 
dengan teori yang ada bahwa seharusnya inflasi berpengaruh negatif terhadap 
DPK Perbankan syariah. 
Hasil penelitian pada periode 2015 - 2016  menunjukan bahwa apabila 
terjadi kenaikan inflasi maka DPK Perbankan syariah akan mengalami kenaikan 
pula tetapi inflasi signifikan mempengaruhi DPK Perbankan syariah hal tersebut 
hanya terjadi dalam jangka waktu pendek, diperkirakan karena harga-harga yang 
meningkat membuat masyarakat pada masa tersebut enggan untuk melakukan 
konsumsi yang berlebih dan lebih memilih untuk menyimpan uangnya di bank 
karena dapat diambil sewaktu-waktu sementara selama masyarakat belum 
membutuhkan untuk konsumsi maupun investasi. 
Pada teori Effek Fisher menyatakan bahwa ketika terjadi kenaikan inflasi 
sebesar satu persen akan mengakibatkan kenaikan pada tingkat suku bunga 
sebesar satu persen. Dan karena dalam ekonomi islam itu tidak diperbolehkan 
menggunakan tingkat suku bunga maka pada perbankan syariah akan menaikkan 
Nisbah Bagi Hasil yang digunakan sebagai langkah untuk mengatasi agar nasabah 
tidak berpaling ke bank konvensional yang menawarkan bunga tinggi, sehingga 
nasabah tetap menempatkan dananya di bank syariah (Julianti, 2013).  
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Untuk mengatasi inflasi pemerintah mengambil langkah mengeluarkan 
kebijakan moneter dengan meningkatkan tingkat suku bunga bank agar jumlah 
uang yang beredar di masyarakat dapat berkurang, dengan meningkatnya tingkat 
suku bunga hal tersebut juga menjadi patokan bagi bank syariah untuk 
meningkatkan bagi hasil sehingga bank syariah dapat mempertahankan nasabah 
maupun menarik nasabah untuk menempatkan dananya di bank syariah. Dengan 
demikian inflasi tidak berpengaruh terhadap kegiatan bank syariah dalam 
penghimpunan dana karena bank syariah dapat mengatasi hal tersebut. 
Maka akan menurunkan penyaluran dana Bank Syariah melalui 
pembiayaan, dan sebaliknya. Meningkatnya laju inflasi tidak mengurangi kegiatan 
Bank Syariah dalam menyalurkan dana yang dihimpunnya. Mahalnya harga 
barang akibat dari tingginya laju inflasi tidak mempengaruhi Bank Syariah dalam 
melakukan pembiayaan kepada masyarakat.  
Selain itu selama periode pengamatan ini, yaitu tahun 2014 sampai tahun 
2016, tingkat inflasi masih berada dibawah 10% jadi masih digolongkan sebagai 
inflasi ringan. Sehingga tidak begitu berpengaruh terhadap penyaluran dana Bank 
Syariah melalui pembiayaan. Tingkat inflasi tertinggi terjadi pada tahun 2014 
triwulan I, yaitu sebesar 7,76%, dan tingkat inflasi terendah terjadi pada tahun 
2016 triwulan III, yaitu sebesar 3,02%. 
Hasil penelitian ini diperkuat oleh hasil penelitian-penelitian sebelumnya, 
yaitu penelitian Darma dan Rita (2011), yang menyatakan bahwa inflasi tidak 
berpengaruh terhadap DPK Perbankan Syariah. Sejalan dengan penelitian Dahlan 
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(2014), yang menyatakan bahwa inflasi berpengaruh terhadap DPK Perbankan 
Suariah Di Indonesia. 
2. Pengaruh Kurs Rupiah Terhadap Dolar AS terhadap DPK Perbankkan 
Syariah. 
Kurs Rupiah Terhadap Dolar AS berpengaruh secara signifikan terhadap 
pertumbuhan DPK Perbankkan syariah dengan arah hubungan negatif hal ini 
sesuai dengan teori yang ada bahwa semakin kurs rupiah terhadap dolar melemah 
maka dana pihak ketiga akan mengalami penurunan. Hal ini dikarenakan dana 
pihak ketiga perbankan syariah masih rentan terhadap perubahan nilai tukar 
Rupiah.  
Gejolak kurs dan ekspektasi gejolak depresiasi rupiah yang besar dapat 
mengakibatkan dana masyarakat berpindah atau lari pada bank yang berkualitas 
tinggi dan bank asing yang beroperasi di dalam negeri dan di luar negeri. 
Sedangkan pada kenyataannya produk-produk simpanan yang ada pada 
perbankkan syariah keuntungannya relatif kurang pasti dibandingkan dengan 
Bank Konvensional. Sehingga nasabah bank syariah akan cenderung menarik 
dananya dan berpindah ke bank lain untuk mendapatkan keuntungan yang lebih 
besar dari bank syariah.  
Demikian pula Nasabah korporasi yang menyimpan dananya pada bank 
syariah akan cenderung menarik dananya dengan keuntungan yang rendah, hal 
tersebut untuk mengatasi masalah permodalan yang timbul akibat meningkatnya 
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biaya produksi karena kenaikan harga bahan mentah dan barang modal yang 
berasal dari impor.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang digunakan dalam penelitian 
yaitu apabila laju inflasi mengalami peningkatan, maka akan menurunkan 
penyaluran dana Bank Syariah melalui pembiayaan, dan sebaliknya. 
Meningkatnya laju inflasi tidak mengurangi kegiatan Bank Syariah dalam 
menyalurkan dana yang dihimpunnya. Mahalnya harga barang akibat dari 
tingginya laju inflasi tidak mempengaruhi Bank Syariah dalam melakukan 
pembiayaan kepada masyarakat. 
Selain itu selama periode pengamatan ini, yaitu tahun 2014 sampai tahun 
2016, tingkat inflasi masih berada dibawah 10% jadi masih digolongkan sebagai 
inflasi ringan. Sehingga tidak begitu berpengaruh terhadap penyaluran DPK 
Perbankan Syariah. Tingkat inflasi tertinggi terjadi pada tahun 2014  triwulan I, 
yaitu sebesar 7,76%, dan tingkat inflasi terendah terjadi pada tahun 2016 triwulan 
III, yaitu sebesar 3,02%. 
Hasil penelitian ini diperkuat oleh hasil penelitian-penelitian sebelumnya,  
yaitu penelitian Darma dan Rita (2011), yang menyatakan bahwa inflasi tidak 
berpengaruh terhadap DPK Perbankan Syariah di Indonesia. Bertentangan dengan 
penelitian Dahlan (2014), yang menyatakan bahwa inflasi berpengaruh terhadap 
DPK Perbankan Syariah di Indonesia. 
3. Pengaruh BI Rate terhadap DPK Perbankkan  syariah 
77 
 
 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, BI Rate berpengaruh 
signifikan terhadap DPK Perbankkan syariah dengan arah hubungan positif. Hal 
ini berarti bahwa apabila BI Rate mengalami kenaikan maka DPK Perbankkan 
syariah juga akan mengalami kenaikan.  
Hasil penelitian tersebut tidak sesuai dengan teori yang dikemukakan 
sebelumnya, bahwa kenaikan suku bunga konvensional menyebabkan adanya 
peningkatan resiko displacement fund (pengalihan dana dari bank syariah ke bank 
konvensional). Sehingga DPK bank syariah akan cenderung mengalami 
penurunan akibat banyaknya nasabah yang lebih memilih menempatkan dananya 
pada bank konvensional yang mempunyai return tinggi. Tetapi hal tersebut dapat 
diantisipasi oleh bank syariah dengan meningkatkan tingkat bagi hasil serta 
meningkatkan kinerjanya agar nasabah yang menempatkan dananya dibank 
syariah tidak beralih pada bank konvensional maupun lembaga keuangan berbasis 
bunga lain yang memberikan bunga tinggi. Bank syariah juga memanfaatkan trend 
suku bunga tersebut dengan mengurangi kergantungan  struktur dana pada pemilik 
dana dengan target return tinggi dan lebih meningkatkan porsi tabungan.  
Lembaga Keuangan Islam umumnya masih menggunakan tingkat suku 
bunga sebagai tolok ukur (Ayub, 2009:678-680)2.Tingkat suku bunga masih 
dijadikan rujukan untuk penentuan tingkat imbalan maupun bagi hasil yang 
diberikan Bank Syariah. Sehingga dapat diperkirakan hanya akan ada sedikit 
perbedaan antara keuntungan yang akan diperoleh nasabah rasional dari Bunga 
dengan keuntungan dari produk simpanan di Perbankan Syariah bagi produk 
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simpanan jangka pendek seperti Giro dan Tabungan. Apalagi penetapan imbalan 
produk Giro Wadi’ah dan Tabungan Wadi’ah berupa bonus, bukan bagi hasil.  
Di sisi lain, temuan bahwa koefisiennya positif menunjukkan bahwa 
basis nasabah Perbankan Syariah adalah nasabah emosional, walaupun keputusan-
keputusan rasional masih akan mempengaruhi simpanan mereka. Bagi nasabah 
emosional, kenaikan bunga di Bank Umum Konvensional tidak membuat mereka 
tergoda untuk memindahkan dananya. Sebaliknya, dengan keyakinan bahwa bank 
pilihannya lebih baik, maka mereka bisa jadi menambah simpanan dengan 
mengharapkan imbalan yang sama dengan atau lebih tinggi daripada imbalan 
yang diberikan Bank Umum Konvensional (Mutaqiena, 2013:55).  
Penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian diatas bahwasanya dalam 
menetapkan porsi bagi hasil bank syariah tetap mengacu pada tingkat suku bunga. 
Apabila tingkat suku bunga naik maka bank syariah juga mengikuti dengan 
menaikan tingkat bagi hasil. 
4. Pengaruh Jumlah Uang Beredar (M2) terhadap DPK Perbankkan  
syariah 
Berdasarkan hasil penelitian secara parsial diperoleh bahwa Jumlah uang 
beredar (M2) berpengaruh signifikan dengan arah koefisien positif. Hal tersebut 
berarti bahwa apabila  jumlah uang beredar meningkat maka DPK Perbankkan 
syariah juga mengalami peningkatan.  
Hasil penelitian tersebut sesuai dengan teori yang telah dikemukakan 
sebelumnya bahwa jumlah uang beredar merupakan tolak ukur dari pertumbuhan 
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DPK perbankan syariah. Jumlah uang berdar yang banyak mencerminkanbahwa 
bank syariah telah mengeluarkan pembiayaan dalam jumlah yang banyak pula, hal 
tersebut mengindikasikan bahwa DPK perbannkan syariah juga mengalami 
peningkatan karena telah menyalurkan dananya dalam jumlah yang banyak.  
 
 
  
BAB V 
PENUTUP 
 
5.1. Kesimpulan  
Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil analisis data yang telah 
dijelaskan pada bab-bab sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan bahwa : 
1. Terdapat pengaruh variabel Inflasi secara positif dan signifikan terhadap 
DPK perbankkan syariah dan dengan arah hubungan positif. Hal tersebut 
sesuai dengan teori yang ada bahwa seharusnya inflasi berpengaruh negatif 
terhadap DPK Perbankan syariah. 
2. Terdapat pengaruh variabel Kurs Rupiah Terhadap Dolar AS secara positif 
dan signifikan terhadap pertumbuhan DPK Perbankkan syariah dengan 
arah hubungan negatif hal ini sesuai dengan teori yang ada bahwa semakin 
kurs rupiah terhadap dolar melemah maka dana pihak ketiga akan 
mengalami penurunan. Hal ini dikarenakan dana pihak ketiga perbankan 
syariah masih rentan terhadap perubahan nilai tukar Rupiah.  
3. Terdapat pengaruh variabel BI Rate positif dan signifikan terhadap DPK 
Perbankkan syariah dengan arah hubungan positif. Hal ini berarti bahwa 
apabila BI Rate mengalami kenaikan maka DPK Perbankkan syariah juga 
akan mengalami kenaikan.  
4. Terdapat pengaruh variabel Jumlah uang beredar (M2) positif dan 
signifikan dengan arah koefisien positif. Hal tersebut berarti bahwa apabila  
jumlah uang beredar meningkat maka DPK Perbankkan syariah juga 
mengalami peningkatan. 
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5.2. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini mempunyai keterbatasan sebagai berikut : 
1. Perbankkan syariah yang digunakan dalam penelitian ini hanya Bank Umum 
Syariah dan Unit Usaha Syariah sedangkan di Indonesia perbankan syariah 
juga terdiri dari Bank Pembiayaan Rakyat Syariah, sehingga belum mencakup 
bank syariah secara keseluruhan. 
2. Masih banyak variabel lainnya selain variabel pada penelitian ini yang belum 
diteliti. Sehingga masih kurang valid dalam menunjukan variabel lainnya 
dalam menjelaskan pertumbuhan DPK Perbankkan syariah di Indonesia.  
 
5.3. Saran 
Dengan keterbatasan penelitian saat ini diharapkan penelitian yang akan 
datang m  ampu menyempurnakan penelitian ini dengan menggunakan variabel 
lain yang data-datanya bersumber dari instansi lain, serta dengan menambahkan 
periode penelitian agar hasilnya lebih baik.   
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Lampiran 1 
Jadwal Penelitian 
No 
Bulan Juli Agustus September Oktober November Desember 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 
Penyusunan proposal 
X X X                      
2 Konsultasi   X X                     
3 
Revisi Proposal 
   X X                    
4 
Pengumpulan Data 
      X X X                
5 
Analisis Data 
        X X X X             
6 
Penulisan Akhir 
Naskah Skripsi 
           X X X X X         
7 
Pendaftaran 
                X        
8 
Munaqasah 
                   X     
9 
Revisi Skripsi 
                        
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
    
 
 
 
 
Lampiran 2 
Dana Pihak Ketiga Perbankan Bank Umum Syariah Dan Unit Usaha Syariah 
Periode 2014 –2016 
PERIODE DPK 
2014 – 01 27695 
2014 – 02 28731 
2014 – 03 29552 
2014 – 04 31063 
2014 – 05 31705 
2014 – 06 33048 
2014 – 07 32898 
2014 -08 32358 
2014- 09 33568 
2014- 10 34117 
2014- 11 34422 
2014- 12 36852 
2015- 01 38195 
2015- 02 38651 
2015- 03 3804 
2015- 04 39193 
2015- 05 40288 
2015 – 06 42103 
2015 – 07 43004 
2015 – 08 44019 
2015- 09 45381 
2015- 10 46500 
2015- 11 47887 
2015- 12 52271 
2016- 01 53163 
2016- 02 53299 
2016- 03 52811 
2016- 04 54043 
2016- 05 55067 
2016 – 06 58079 
2016 – 07 60462 
2016 – 08 60972 
2016- 09 63912 
2016- 10 66478 
2016- 11 69086 
2016- 12 76036 
Sumber : Bank Indonesia 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 3 
Inflasi  Di Indonesia 2014 –2016 
(Dalam Persen) 
 
Sumber : Bank Indonesia 
  
PERIODE Inflasi 
2014 – 01 7.36 
2014 – 02 7.4 
2014 – 03 8.17 
2014 – 04 8.96 
2014 – 05 10.38 
2014 – 06 10.3 
2014 – 07 11.9 
2014 -08 11.85 
2014- 09 12.14 
2014- 10 11.77 
2014- 11 11.68 
2014- 12 11.06 
2015- 01 9.17 
2015- 02 8.6 
2015- 03 7.92 
2015- 04 7.31 
2015- 05 6.04 
2015 – 06 3.65 
2015 – 07 2.71 
2015 – 08 2.75 
2015- 09 2.83 
2015- 10 2.57 
2015- 11 2.41 
2015- 12 2.78 
2016- 01 3.72 
2016- 02 3.81 
2016- 03 3.43 
2016 -04 4.17 
2016- 05 3.91 
2016 – 06 4.16 
2016 – 07 5.05 
2016 – 08 6.22 
2016- 09 6.44 
2016- 10 5.8 
2016- 11 5.67 
2016- 12 6.33 
 
 
 
 
Lampiran 4 
Kurs Rupiah Terhadap Dolar AS   
Tahun 2014 –  2016 
(Dalam Rupiah) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Sumber : Bank Indonesia 
PERIODE KURS 
2015 - 01 11,670 
2015 - 02 13,351 
2014 - 01 13,323 
2014 - 02 13,319 
2014 - 03 13,321 
2014 - 04 13,327 
2014 - 05 13,321 
2014 - 06 13,347 
2014 - 07 13,343 
2014 -08 13,436 
2014- 09 13,563 
2014- 10 13,436 
2014- 11 13,795 
2014- 12 11980 
2015- 01 12,440 
2015- 02 12,189 
2015- 03 13,417 
2015- 04 13,771 
2015- 05 13,880 
2015 - 06 13,321 
2015 - 07 13,900 
2015 - 08 13,223 
2015- 09 13,456 
2015- 10 13,768 
2015- 11 13,823 
2015- 12 13,889 
2016- 01 13,427 
2016- 02 14,661 
2016- 03 14,772 
2016 -04 14,779 
2016- 05 14,623 
2016 - 06 14,223 
2016 - 07 14,762 
2016 - 08 14,900 
2016- 09 14,772 
2016- 10 14,864 
2016- 11 14,889 
2016- 12 14,001 
 
 
 
 
Lampiran 5 
BI Rate Tahun 2014 –  2016 
(Dalam Persen) 
PERIODE BIR 
2014 – 01 8 
2014 – 02 8 
2014 – 03 8 
2014 – 04 8 
2014 – 05 8.25 
2014 – 06 8.5 
2014 – 07 8.75 
2014 – 08 9 
2014 – 09 9.25 
2014 – 10 9.5 
2014 – 11 9.5 
2014 – 12 9.25 
2015 – 01 8.75 
2015 – 02 8.25 
2015 – 03 7.75 
2015 – 04 7.5 
2015 – 05 7.25 
2015 – 06 7 
2015 – 07 6.75 
2015 – 08 6.5 
2015 – 09 6.5 
2015 – 10 6.5 
2015 – 11 6.5 
2015 – 12 6.5 
2016 – 01 6.5 
2016 – 02 6.5 
2016 – 03 6.5 
2016 – 04 
6.5 
2016 – 05 
6.5 
2016 – 06 
6.5 
2016 – 07 
6.5 
2016 – 08 
6.5 
2016 – 09 
6.5 
2016 – 10 
6.5 
2016 – 11 
6.5 
2016 – 12 
6.5 
Sumber : Bank Indonesia 
 
 
 
 
 
Lampiran 6 
Jumlah Uang Beredar (M2)  
2016 – 2016 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Bank Indonesia  
 
 
PERIODE M2 
2014 – 01 1588962 
2014 – 02 1596090 
2014 – 03 1586795 
2014 – 04 1608874 
2014 – 05 1636383 
2014 – 06 1699480 
2014 – 07 1679020 
2014 – 08 1675431 
2014 – 09 1768250 
2014 – 10 1802932 
2014 – 11 1841163 
2014 – 12 1883851 
2015 – 01 1859891 
2015 – 02 1890430 
2015 – 03 1909681 
2015 – 04 1905475 
2015 – 05 1917092 
2015 – 06 1977532 
2015 – 07 1960950 
2015 – 08 1995294 
2015 – 09 2018510 
2015 – 10 2021517 
2015 – 11 2062206 
2015 – 12 2141384 
2016 – 01 2073860 
2016 – 02 2066481 
2016 – 03 2111350 
2016 – 04 2115125 
2016 – 05 2142339 
2016 – 06 2230237 
2016 – 07 2216597 
2016 – 08 2235497 
2016 – 09 2271516 
2016 – 10 2308152 
2016 – 11 2346801 
2016 – 12 2469399 
 
 
 
 
Lampiran 7 
Analisis Regresi 
Statistik Deskriptif DPK Perbankan Syariah Di Indonesia 
Mean  149374.7 Standart 
Deviation 
2.05513 
Maximum  185.945 N 36 
Minimum  114.018 Var. DPK 
 
Statistik Deskriptif Inflasi IHK  Di Indonesia  
Mean  5.86 Standart 
Deviation 
2.86079 
Maximum  8.79 N 36 
Minimum  3.56 Var. Inflasi IHK 
 
Statistik Deskriptif Kurs Rupiah terhadap Dollar AS Di Indonesia 
Mean  10186.63 Standart 
Deviation 
2.85011 
Maximum  14246 N 36 
Minimum  11771 Var. Kurs Dollar 
 
 
 
 
 
 
 
Lanjutan Lampiran 8 
Analisis Regresi 
Statistik Deskriptif BI Rate Di Indonesia 
Mean  6.27 Standart 
Deviation 
33.26882 
Maximum  7.50 N 36 
Minimum  5.75 Var. BI Rate 
 
Statistik Deskriptif Jumlah Uang Beredar (M2)  Di Indonesia 
Mean  3296806 Standart 
Deviation 
23.16980 
Maximum  3727695 N 36 
Minimum  2827570 Var. BI Rate 
 
Hasil Uji Normalitas Data 
 Unstandardized 
Residual 
Kesimpulan 
N 
Asymp. Sig. (2-tailed) 
36 
0,491 
Data Berdistribusi 
Normal 
 
 
 
 
 
 
 
Lanjutan Lampiran 9 
Analisis Regresi 
Hasil Uji Autokorelasi 
 
Model 
 
Durbin-Watson 
 
Kesimpulan 
 
1 
 
2,226 
Tidak Terkena 
Autokorelasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Data DPK Perbankan Syariah, Inflasi, BI Rate, Kurs Rupiah dan Jumlah Uang beredar (M2)   
Periode 2014 – 2016 
PERIODE  DPK Inflasi BIR KURS M2 
2014 – 1 27695 7.36 8 11,670 1588962 
2014 – 2 28731 7.4 8 13,351 1596090 
2014 – 3 29552 8.17 8 13,323 1586795 
2014 – 4 31063 8.96 8 13,319 1608874 
2014 – 5 31705 10.38 8.25 13,321 1636383 
2014 – 6 33048 10.3 8.5 13,327 1699480 
2014 – 7 32898 11.9 8.75 13,321 1679020 
2014 – 8 32358 11.85 9 13,347 1675431 
2014 – 9 33568 12.14 9.25 13,343 1768250 
2014 – 10 34117 11.77 9.5 13,436 1802932 
2014 – 11 34422 11.68 9.5 13,563 1841163 
2014 – 12 36852 11.06 9.25 13,436 1883851 
2015 – 1 38195 9.17 8.75 13,795 1859891 
2015 – 2 38651 8.6 8.25 11980 1890430 
2015 – 3 3804 7.92 7.75 12,440 1909681 
2015 – 4 39193 7.31 7.5 12,189 1905475 
2015 – 5 40288 6.04 7.25 13,417 1917092 
2015 – 6 42103 3.65 7 13,771 1977532 
2015 – 7 43004 2.71 6.75 13,880 1960950 
2015 – 8 44019 2.75 6.5 13,321 1995294 
 
 
 
 
2015 – 9 45381 2.83 6.5 13,900 2018510 
2015 – 10 46500 2.57 6.5 13,223 2021517 
2015 – 11 47887 2.41 6.5 13,456 2062206 
2015 – 12 52271 2.78 6.5 13,768 2141384 
2016 – 1 53163 3.72 6.5 13,823 2073860 
2016 – 2 53299 3.81 6.5 13,889 2066481 
2016 – 3 52811 3.43 6.5 13,427 2111350 
2016 – 4 54043 3.91 6.5 14,661 2115125 
2016 – 5 55067 4.16 6.5 14,772 2142339 
2016 – 6 58079 5.05 6.5 14,779 2230237 
2016 – 7 60462 6.22 6.5 14,623 2216597 
2016 – 8 60972 6.44 6.5 14,223 2235497 
2016 – 9 63912 5.8 6.5 14,762 2271516 
2016 – 10 66478 5.67 6.5 14,900 2308152 
2016 – 11 69086 6.33 6.5 14,772 2346801 
2016 – 12 76036 6.96 6.5 14,864 2469399 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Variables Entered/Removed 
Model Variables Entered 
Variables 
Removed Method 
1 m2, inf, kurs,bir,  . Enter 
a. All requested variables entered. 
 
 
Model Summaryb 
Mod
el R 
R 
Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error 
of the 
Estimate 
Change Statistics 
Durbin-
Watson 
R Square 
Change 
F 
Change df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 .971a .942 .938 12985.586 .942 224.765 5 69 .000 1.902 
a. Predictors: (Constant), m2, inf, kurs, bir,  
b. Dependent Variable: dpk 
 
 
 
 
 
 
 
ANOVAb 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
 
 
 
 
1 Regression 1.895E11 5 3.790E10 224.765 .000a 
Residual 1.164E10 69 1.686E8   
Total 2.011E11 74    
a. Predictors: (Constant), m2, inf, kurs, bir 
b. Dependent Variable: dpk 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 23.251 3.295  3.920 .000 
inf 0,253 .707 .024 2.756 .002 
 bir 0,199 .101 .082 2.236 .021 
kurs 0.262 .295 .113 2.778 .000 
m2 0.312 .013 .668 4.216 .000 
a. Dependent Variable: dpk 
 
 
 
 
Collinearity Diagnosticsa 
Model Dimension Eigenvalue Condition Index Variance Proportions 
 
 
 
 
(Constant) inf bir kurs m2 
1 1 5.307 1.000 .00 .01 .00 .00 .00 
2 .612 2.944 .00 .78 .00 .00 .00 
3 .070 8.713 .00 .13 .04 .00 .01 
4 .008 25.177 .05 .06 .09 .03 .04 
5 .002 51.039 .01 .01 .84 .64 .04 
6 .000 131.222 .93 .00 .03 .33 .91 
a. Dependent Variable: dpk 
 
Residuals Statisticsa 
 Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Predicted Value 17323.95 180219.63 88045.04 50605.209 
Residual -89408.750 11407.052 .000 12539.212 
Std. Predicted Value -1.398 1.821 .000 1.000 
Std. Residual -6.885 .878 .000 .966 
a. Dependent Variable: dpk 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
CURICULUM VITAE 
 
Nama    :  Fida’ Azizah 
Alamat   :  Ranudimejan, Banaran, Boyolali 
Tempat Dan Tgl Lahir :  Madiun, 15 Januari 1993 
Agama   :  Islam 
Kewarganegaan  :  Indonesia 
Telepon   :  0857-4151-9293 
Email    :  Azizahfida15@gmail.com 
Pendidikan   : 
 
1. MIN 1 Boyolali     (2000-2005) 
2. Ponpes Ta’mirul Islam    (2005 - 2008) 
3. Ponpes Ta’mirul Islam    (2008 - 2011) 
4. IAIN Surakarta     (2012 - 2018) 
